RTAO1 


Hari berlalu seperti biasa. Raskal yang sibuk bekerja dan 
thalita yang hanya berdiam diri di rumah dengan kegiatan 
rutinnya mengunjungi raskal di kantor sembari membawa 
makan siang untuk calon suaminya itu. 


Sejauh ini hubungan mereka masih sama. Raskal yang galak 
dan thalita yang penurut. Membuat mereka entah kenapa 
semakin lengket saja. 


Seperti saat ini, thalita tengah diam dan memainkan ujung 
bajunya dimana raskal terus mengomel padanya ketika ia 
datang dengan pakaian model off shoulder. 


"Kan biasanya tata juga pakee, ngga paapaa," ucapnya lirih. 
"Terserah kamu. Kalo emang ngga bisa dibilangin ya udah," 


"Aku ngga pernah suka kamu pake baju baju gitu" ucap 
raskal seraya masuk dalam toilet di ruangannya. 


"Apa apa marah apa apa kesel" gerutu thalita. 


la berjalan ke arah kursi kerja raskal dimana jas berwarna 
hitam milik lelaki itu di letakan seperti biasanya pada 
sandaran kursi. 


Thalita mengambil jas itu dan memakainya untuk menutupi 
bahunya yang terbuka itu, untung saja ia memakai kulot 
panjang. 


"Ngapain?" 


Raskal memandang aneh thalita ketika gadis itu memakai 
jas hitam yang terlihat kebesaran di tubuhnya. 


"Mau pake," ucapnya polos. 

"Ya ngapain?" 

"Katanya baju aku kebuka sana sinii, ya udah pake ini," 
"Lain kali ngga usah pake baju sekalian" sindir raskal. 
"Jangan galak galak terus ih, tata sebel jadinyaa" 
Raskal menghembuskan nafasnya pelan. 

"Iya maaf" ucapnya pelan membuat thalita tersenyum. 
"Kak, aku laper dari pagi belum makan" 

"Siapa?" Tanya raskal sembari terus menatap laptopnya. 
"Akuu," 

"Yang nanya" 


Thalita memandang datar raskal yang terkekeh itu. 
Tangannya mengusap usap perut datarnya yang terus 
berbunyi. 


Melihat itu raskal bangkit dan mengambil ponsel dan 
dompet di laci mejanya. 


"Dede nya minta makan apa?" 


Raskal mendorong bahu thalita untuk keluar dari 
ruangannya dan berjalan terpisah dengan tangan yang ia 


masukkan dalam kantong celana setelah pintu ruangannya 
tertutup. 


"Dede siapa?" Ucap thalita bingung. 
"Dede bayi kan?" 


Thalita tertawa renyah melihat raskal yang berucap dengan 
menunjuk perutnya. 


"Belum ada ih," kilah thalita. 


"Ya jelas belum lah, buat aja--" dengan cepat raskal 
menghentikan ucapannya. Hampir keceplosan.. 


"Buat apa? Dede?" Polos thalita. 


Raskal mendengus mendengar itu. Tidak taukah thalita, 
topik yang mereka bahas ini terlalu dalam dan sensitif bagi 
mereka yang belum menikah. Apalagi mendengar kata buat- 
-hah!! 


"Ssstt! Ngga usah bahas, ayo makan" 
"Tap--" 


"Ssst!!!" Dengan patuh thalita mengunci mulutnya ketika 
raskal menempelkan telunjuknya pada bibir thalita agar 
diam. 


"Mau makan apa?" 


Raskal membawa thalita makan di restaurant sebrang 
kantor nya. Setelah memilih duduk di dekat jendela kaca 
yang menampilkan suasana luar, thalita hanya duduk diam 
menunggu raskal yang sedang memesan makanan 
untuknya. 


"Kamu nggak makan?" Tanya thalita melihat raskal hanya 
memesan satu paket makan siang untuknya. 


"Masih kenyang," 
"Kalo gitu aku ngga mau makan," 
"Ya udah, pulang sana" 


"Makan kok..hehe" cengirnya yang dibalas diam oleh raskal 
sembari memainkan ponselnya. 


"Aku dulu liat kamu sama kak mawar di sana" tunjuk thalita 
pada kursi bagian pojok sampingnya. 


"Mawar?" Heran raskal. 

"Kak rose? Mawar kan?" 

"Bodo amat," acuhnya membuat thalita terkekeh. 

"Kak raskal jangan cuek cuek dong," pinta thalita memohon. 
"Siapa? Aku? B aja," 


"Iya, kak raskal kan gitu. Tata mau di manis manisin, mau di 
manja" 


Raskal tertawa pelan mendengar ucapan itu. 
"Ngga boleh manja" 

"Emang aku manja?" 

"Engga juga sih, tapi sedikit" 


"Aku ngga manja kok, cuman mau dimanja sama kak raskal" 
ucapnya tak tau malu. 


"Ngomong apasih, diem ah" 

"Silahkan kak.." ucap pelayan restauran itu. 
"Makan yang banyak biar cepet gede" 

"Biar cepet di nikahin ya?" Tebak thalita senang. 


"Iya" balas raskal membuat thalita senang bukan main. 
Dengan semangat thalita memakan makanannya itu dengan 
sesekali melihat raskal yang sibuk memainkan ponselnya. 


"Nggak lagi selingkuh kan?" 


Seakan tau maksud dari ucapan thalita, raskal menggeleng 
dan menyerahkan ponsel di tangannya di hadapan thalita. 


Thalita melihat layar yang menampilkan akun email milik 
kekasihnya itu dan tersenyum. 


"Hehe maaf thalita su'udzon" 
"Ngga papa..makan lagi" 
"Ngga mau pulang dulu?" 


Jam menunjukan pukul 4 sore. Seharusnya raskal sudah 
bersiap diri untuk pulang, namun tiba tiba revaldo 
memberitahunya bahwa akan ada client yang menginginkan 
bertemu dengan dirinya secara langsung. Tentu saja, raskal 
tidak bisa menolak karna dirinya baru saja menyandang 
pemimpin perusahaan itu. 


Sedangkan thalita hanya merengut kesal mengetahui itu. la 
sengaja tidak pulang sejak siang tadi dan menunggui raskal 
hingga sore agar ia dapat pulang bersama calon suaminya 
itu. 


"Jangan ngambek gituu," peringat raskal dengan sesekali 
mencari berkas di rak khusus yang berisi tumpukan map 
dan brief ordner. 


"Tata udah nunggu lama," kesalnya 
"Ya kan aku juga ngga tau sayangg" 


"Tata pengin pulang dianter sama kamu" rengek thalita 
menghampiri raskal yang berdiri di depan rak. 


"Besok besok lagi, aku ada kerjaan dulu. Sama sopir kantor 
aja, mau?" Tawar raskal yang kini melihat thalita yang 
tengah memegang ujung jas yang ia di depannya. 


"Ngga maau" 


"Suruh pak ujang jemput, aku telfonin deh" dengan cepat 
thalita menggelengkan kepalanya menolak. 


"Terus gimana? Aku ngga bisa nganter Iho" thalita diam. 


"Mau nunggu lagi? Sampe malem Iho" usaha raskal untuk 
memulangkan calon istrinya. la tak mau thalita harus 
menunggunya lagi hingga sampai waktu yang ia sendiri 
tidak tau kapan selesai. 


"Ya udah," putus thalita lemas membuat raskal menahan 
senyumnya. 


"Kenapa lemes gitu?" 
"Ngga papa.." 
"Jangan gitu ah, ngga papa ngga pulang sama aku..bes--" 


"Aku maunya sama kaamu," tegas thalita lagi. 


"Ya udah ayo aku anter" raskal pura pura, karna ia tahu 
thalita pasti... 


"Eh- ngga usah. Nanti kamu telat, aku sama pak ujang. Aku 
telfon pak ujang," nah kan? Thalita mengeluarkan ponsel 
dari saku nya dan dengan segera mengabari sopir rumahnya 
itu untuk menjemputnya. 


"Beneran?" Yakin raskal 


"Beneran, tapi anterin tata ke depan sana" tunjuk thalita ke 
arah luar dari jendela kaca ruangan raskal membuat raskal 
mengangguk. 


"Ati ati.." ucap raskal melihat thalita melambaikan tangan 
padanya ketika mobil Alphard itu melaju pergi. 


"No, you don t should be concerned. Everything runs well as 
we have talked about some time recently" ucap pria dengan 
wajah kebulean di depannya itu. 


"That is incredible. | believe that is just for our today s 
meeting. Maybe, we can have the forthcoming meeting one 
week from now, isn t that so?" 


Raskal berdiri dan menjabat tangan pria berkepala tiga itu 
seraya tersenyum. Dimana mereka tengah merencanakan 
pembangunan bisnis sepatu terkenal. 


Raskal berjalan memasuki mobil sport hitamnya di parkiran 
khusus untuknya. Matanya melirik jam yang tertera pada 
layar ponselnya, 21 : 30 WIB. 


Dengan cepat ia memacu mobilnya membelah jalanan yang 
mulai lenggang itu. Lagu milik Bruno Mars 'Marry Me' 
mengalun memenuhi isi mobilnya membuat ia ikut 


bergumam menyanyikan lirik yang seolah mewakili 
perasaannya saat ini. 


Saat sudah memarkirkan mobilnya asal di depan rumah 
bertingkat tiga lantai itu, raskal keluar tanpa mengunci 
mobilnya. 


Saat hendak berjalan menuju pintu, matanya menangkap 
wanita mungil dengan tubuh terbalut baju tidur bermotif 
hellokitty putih. 


"Malem malem ngapain di luar?" 


Thalita terlonjak kaget mendengar itu sampai sampai ia 
memegang erat dadanya. 


"Kaget gitu?" 


Raskal duduk di samping thalita dengan meletakan plastik 
putih yang sedari tadi ia bawa. 


"Untung ngga jantungan" ucap thalita dengan menatap 
raskal. 


"Kalo ngga jantungan ya mati," santainya membuka jas si 
tubuh kekar itu. 


"Ini apa?" karena penasaran thalita membuka plastik itu dan 
mengembangkan senyumnya ketika satu porsi seblak 
terbungkus styrofoam ada di hadapannya. 


"BM terpenuhii, makasiii" girang thalita. 
"Ngga boleh sering sering makan kaya gitu, ngga baik" 


Thalita hanya mengangguk dengan mulai menyendok kuah 
seblak berwarna kemerahan dengan sendok plastik. 


"Duh gustiiii..cenakk" jeritnya membuat raskal berdecak. 
"Lebay," 

"Ih emang enak kok, mau?" 

"Nggak," tolak raskal menghindar. 

"Ini en---huk! Uhuk!" 


"Batuk bu haji?" Raskal bertanya dengan tangan menepuk 
punggung thalita pelan. 


"Udah tau batuk makan kaya gituan," gumam raskal. Ia tak 
marah kali ini, biarkan saja. 


"Sekali dooaang," gerutu thalita. 


"Iya sekali kok, sekali. Makan makan, abisin," 


TBC 


Yang ngarep mereka udah nikah? 


Sorry. Ekspektasi tak sesuai realita 
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Raskal tengah duduk bersama kedua orang tuanya di ruang 
tamu. Mereka tengah melihat catalog mengenai berbagai 
desain dan tema wedding. 


"Ck, zonk semua," ucap raskal dengan meletakan kasar 
catalog di tangannya pada meja. 


"Ngga ada yang cocok?" Richard bertanya dengan meraih 
catalog di meja itu membuat raskal menggeleng. 


"Maunya yang kaya gimana? Mama bingung nih," keluh rita. 
"Katanya serahin semua ke orang tuaa, calon pengantin 
ngga usah pusing pusiingg. Giliran milih gini aja ngeluh 
bingung," sindir raskal pada rita didepannya. 


"Ya orang mama mikirnya sendirian, papa kamu nih ngga 
mau bantu bantu," tuduh rita. 


"Loh? Papa kan dopping suntikan dana, mama suka gitu 
deh," kilah richard tak mau di salahkan. 


"Ck, udah udah lah. Raskal ngga mau ya cuman gara gara 
anak mau nikah orang tua jadi cerai" ucapnya membuat rita 
dan richard seketika diam. 


"Kicep kan," ejek raskal melihat orang tuanya diam. 
"Intinya mau gimana?" Sela rita sebal pada raskal. 
"Biar raskal ajalah yang ngurus, mama mah ngga pro" 


Dengan mengucapkan apapun lagi raskal bangkit dan 
berjalan menuju kamarnya membuat kedua orang tuanya 


berdecak sebal. 


Setelah memgganti kaosnya, raskal turun dan kembali 
duduk di sofa saat rita berkata ingin berbicara sebentar. 


"Apa lagi?" Tanya raskal. 

"Mau pake adat jawa sunda gitu kan?" 

Raskal mengangguk menjawabnya. 

"Dua minggu sebelum nikah, kalian harus di pingit," 
"Apaan pingit?" Ucapnya membuat rita berdecak. 
"Pingit ya ngga boleh ketemu, dua minggu," jelasnya. 


"Ck, ngapain pake gitu gitu segala? Nikah tinggal nikah aja 
ribet," 


"Kalo ngga ribet ya jangan nikah! Lagian thalita udah setuju 
Kok, jadi mau ngga mau kamu harus setuju," 


"Ya kalo tau emang gitu ya udah sih, gampang," kilah raskal 
santai. 


"Sekarang aja bilang gampang, awas besok besok minta 
ditemuin sama thalita," 


Tanpa menjawab, raskal berjalan menghampiri mobilnya di 
luar rumah. 


"Mau ikut nggak?" 


Raskal mencolek kaki thalita yang tengah memejamkan 
matanya di atas sofa ruang televisi. 


"Tidur beneran apa boongan sih?" Gumamnya. 


"Sayang, bangun!" Ucap raskal sembari duduk di ujung sofa. 


la menyentil pelan jidat thalita itu, membuat sang empu 
menggeliat dan membuka matanya. 


"Nnngghhhh," geliat thalita. 
"Jam berapaaa baru bangun. Hobi banget rebahan heran," 
"Kenapa? Aku ngga enak badan," 


Raskal menempelkan punggung tangamnya pada leher 
thalita yang tengah mendongak menatapnya. 


"Dari kapan? Panas banget," 


Thalita hanya diam tangannya menarik kembali selimut 
yang semakin melorot itu. 


"Di tanya juga," celetuk raskal lagi. 
"Tadi malem," 
"Kok diem aja? Ngga bilang ke aku?" 


"Jangan marah marah dongg," keluh thalita mendengar 
ucapan raskal yang ngegas itu. 


"Ngga marah marah. Lagi sakit, ngga bakal aku marahin," 
ucapnya kalem. 


Tangannya memijat pelan pundak thalita yang terasa keras 
itu. 


"Badan kok isinya cuma tulang," heran raskal dibalas 
gumaman tidak jelas thalita. 


"Mau aku ajak pergi malah sakit," 


"Kemana?" 
"Liat wo" 


Thalita menarik raskal untuk duduk di sofa dengan dirinya 
yang sudah bangkit duduk. 


Raskal membiarkan thalita yang menyender pada tubuhnya 
dengan tangan gadis itu yang memeluknya sambil duduk. 


"Aku ngga bisa pergi pergi, lemes" ucap thalita. 
"Ngga papa. Kan lagi sakit," pengertian raskal. 
"Udah makan belum?" Thalita menggeleng . 
"Mau makan nggak?" 


"Ngga mau, nanti aja. Kamu jangan dulu pulang ya," minta 
thalita diangguki raskal. 


Raskal merangkul thalita ketika merasakan badan gadis itu 
melorot di samping tubuhnya. 


Hembusan nafas thalita yang panas begitu terasa di bagian 
dadanya. Membuat raskal menatap gadis yang kini 
memejamkan matanya tidur itu. 


Mulutny sedikit terbuka karena pilek yang melanda, 
membuat thalita sulit bernafas. 


"Bisa sakit gini," ucap raskal mengelus kepala thalita. 


la mengangkat tubuh ringan itu dan mendudukan thalita di 
pangkuannya. Tangannya menarik selimut di sofa lalu 
membungkus badan thalita bersama dengan tubuhnya. 


Merasakan hangat dan nyaman hinggap di tubuhnya, thalita 
semakin memeluk raskal dan terlelap pada tidurnya. 


"Udah lama kal?" Sapa lina yang baru saja melihat raskal. 
"Udah," 


"Tata ngga enak badan dari semalem, suruh ke dokter ngga 
mau. Belum makan juga," kasih tau lina ysng diangguki 
raskal. 


"Mama ke butik dulu ya, jagain thalita dulu," 
"Iya mertuaa," ucap raskal sopan. 
"Orang aku ngga mau ke dokter," 


Raskal hanya diam menunggu obat yang tengah petugas 
apotik itu racikan. 


Saat thalita tidur tadi, ia membawanya ke dokter. Saat 
sampai di rumah sakit, thalita terus memaksa pulang hingga 
celotehan raskal mampu membuat gadis itu menurut. 


Dan sekarang mereka tengah menebus obat dan vitamin 
pada apotik dengan resep dokter tentunya. 


"Ayo pulang" ajak raskal. Namun thalita hanya diam dan 
terus duduk di kursi tunggu depan apotik. 


"Ngga mau pulang?" 


Raskal mengusap punggung thalita ketika gadis itu terus 
menunduk. Thalita kesal.. 


"Jangan marah, kan biar cepet sembuh" 


"Tapi kan--" 


"Iyaiya tau, orang cuman disuntik doang," kilah raskal. 
"Tapi kan sakit," 


"Suntik jarum doang, nanti kalo udah nikah disuntik sama 
gue mau gimana coba?" 


Thalita berjalan dengan raskal yang memeluk pinggangnya. 


"Emang kamu tukang suntik apa!" Gerutu thalita sebal 
membuat raskal terkekeh. 


"Apasi yang aku ngga bisa," 


"Ya udah lain kali kamu yang nyuntik, jangan dokter lagi. 
Sakit," 


"Iya, kalo aku yang nyuntik ngga bikin sakit, bikin nagih" 


Raskal semakin tertawa melihat thalita yang menganggukan 
kepalanya percaya. 


TBC 
Kalian nungguin apasih? Nikahan? Wkwk 


Komen aja dulu 
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Raskal meraup wajah dengan tangannya yang dingin ketika 
ucapan sakral yang baru saja ia lontarkan di balas anggukan 
dan ucapan SAH oleh kedua saksi di samping kiri dan 
kanannya. 


"Anjayy!!! Sah bosguee,!!" 
"Kiw kiww, enak enak enaaakk," 
"Halalan toyibah pak hajili," 


Sorakan dan pekikan terus terdengar ke telinganya ketika 
melihat teman teman dan anak geng nya duduk rusuh di 
bangku bagian depan ketika melihat sang ketua geng yang 
sekarang beralih profesi itu. 


"Malem pertama ikut sabi kaliii,!!!" 


Raskal mendelik mendengar ucapan leon di depan sana. 
Membuat lelaki itu tertawa tak ada dosa. 


Suasana riuh itu seketika hening mendengar suara musik 
terdengar pelan dengan pintu ujung ruangan yang terbuka 
menampilkan tubuh gadis mungil yang terbalut kebaya 
putih menjuntai itu. 


Mahkota siger khas sunda di kepala dengan untaian bunga 
melati yang panjangnya setengah tubuh terlihat 
menyempurnakan polesan make up tebal nan cantik di 
wajah yang biasanya polos itu. 


"Itu bininya? Thalita?" 


"Bangsat euy," 


"Cantik gila, pangling gue," 


Umpatan terdengar berkali kali melihat thalita yang berjalan 
mendekati meja penghulu dengan di tuntun lina dan rita itu. 
Sungguh, thalita begitu memukau hari ini. 


Raskal hanya diam dengan mata yang terus menatap gadis 
yang kini berstatus sebagai istrinya itu. Hingga suara 
penghulu di depannya membuat ia berjengit kaget. 


Dengan segera ia mengulurkan tangannya menyentuh bahu 
thalita yang tengah mencium tangan kanannya, di susul ia 
yang mencium kening wanita itu. 


"Asseeeekkk," 
"Mantap jiwaaa," 


Raskal terkekeh menggelengkan kepalanya mendengar 
teman temannya yang terus heboh itu. Tak apa bukan 
masalah baginya. 


Acara terus berlangsung, raskal memang menggelar akad 
dan resepsi sekaligus. Agar tak memakan waktu yang 
nantinya membuat ia dan thalita lelah sendiri. Tamu yang di 
undang tentu banyak, tapi tak menyurutkan 
kebahagiaannya bersama thalita. 


Seperti sekarang, ia dan thalita terus tersenyum menyalami 
tamu yang berdatangan memberinya ucapan selamat. 


"Kak.." panggil thalita ketika ia memutuskan duduk di sofa 
pengantin saat sudah tidak ada tamu menghampirinya. 


"Kenapa?" 


"Sakitt," keluhnya dengan menunjukkan kaki bagian 
jempolnya yang lecet akibat terlalu lama memakai high 
heels yang ia sendiri jarang memakainya. 


"Bisa lecet gitu? Lepas aja," titah raskal. 


"Kenapa?" Lina datang tiba tiba membuat thalita 
mendongakan kepalanya. 


"Lecet kakinya? Lepas aja, istirahat sana. Udah selese kok 
ini," jelas lina membuat thalita tersenyum senang. 


"Beneran mah?" 
"Ya bener, sana," 


Dengan segera thalita berjalan menggandeng raskal di 
sampingnya. 


Setelah menempelkan kartu aksesnya, pintu kamar terbuka. 
Hari ini mereka dan keluarga akan menginap di hotel 
tempat mereka melangsungkan pernikahan. 


Tanpa babibu lagi, thalita menghempaskan tubuhnya pada 
ranjang empuk itu. 


"Awwww," 


Raskal menaikan alisnya menatap thalita yang tiba tiba 
menjerit itu. 


"Saakiit," keluhnya lagi. 


"Makanya, otak di pake. Konde belum di copot main tidur 
tidur aja, ya nusuk kepala kan jadinya," raskal melepaskan 
sembilan konde yang tertancap di sanggul kepala thalita itu. 


"Duduk aja, jangan dulu tiduran.." ucapnya yang di turuti 
thalita. 


"Aku mandi dulu ya?" 
"Iya," 


Thalita terus menscroll beranda instagramnya yang 
dipenuhi foto dan insta story pernikahannya. Sesekali ia 
tertawa membaca caption dan komentar nyleneh milik 
teman teman raskal. 


"Mandi sana," 


Mendengar suara raskal yang tiba tiba membuat thalita 
sedikit terkejut. la membuka mulutnya melihat raskal yang 
shirtless dengan handuk yang menutupi bagian 


pinggangnya. 


"Awas iler ileerr," ucap raskal seraya mengambil baju dalam 
lemari. 


"Perut kamu banyak banget kotakannya," 


"Bukannya sering liat?" Pasalnya ini bukan pertama kali 
thalita melihat tubuhnya yang shirtless. 


"Dulu dulu ngga kaya gitu kok," jujur thalita polos. 


"Mandi sana mandi ah," titah raskal tak menanggapi ucapan 
thalita. 


"Dingin nggak?" Tanya thalita sembari melepas sanggul dan 
beberapa pernak pernik riasan di kepalanya. 


"Engga," jawab raskal dengan memakai kaosnya. Thalita 
segera masuk dalam toilet hingga tiba tiba-- 


"AAAAAAAAAA..." 


Raskal terkekeh seraya menyisir rambutnya saat mendengar 
thalita yang berteriak histeris itu. la tahu penyebabnya. Air 
dingin, dan thalita tak suka itu. 


"Airnya dingiin ih," kesal thalita seraya berjalan menuju 
ranjang menghampiri raskal disana. 


"Cuman air, sehat kok sehat" 
"Tata ngga suka," gas thalita sebal membuat raskal tertawa. 
"Ya udah si, orang udah mandi juga, sini naik," 


Thalita menaiki ranjang dan langsung berbaring dengan 
raskal yang membentangkan selimut. 


"Dingginn," 


Raskal ikut berbaring menghadapkan tubuhnya pada thalita 
dan menopang kepalanya menggunakan satu tangannya. 


"Sini," tangannya menarik tubuh thalita yang memang 
dingin itu. Membuat thalita mendekat dan merapatkan 
tubuhnya pada suaminya. 


Thalita memejamkan matanya ketika punggungnya di usap 
begitu teratur oleh raskal dan kembali membuka matanya 
cepat saat merasakan tangan raskal menyusup masuk ke 
dalam baju tidurnya menyentuh  langung kulit 


punggungnya. 
"Ka m--" 


"Udah sah, ngga papa" potong raskal membuat thalita 
mengatupkan bibirnya diam. 


"Kulit kamu alus banget, kenyel," ucap raskal membuat 
thalita tertawa. 


"Tangan kamu anget, aku suka," gumam thalita sembari 
memeluk pinggang raskal. 


Melihat thalita yang terpejam raskal menghentikan usapan 
tangannya. 


"Kenapa berenti?" Tanya thalita membuka mata kembali. 
"Mau langsung tidur?" 

"Iya, ngantuk" 

"Beneran?" Raskal memastikan. 

"Iya capee. Kenapa?" 


"Ngga mau itu dulu?" Tanya raskal ambigu membuat thalita 
mendongakan kepalanya lebih menatap wajah raskal. 


"Apa?" 


"Makan sayang," jelas raskal, pasalnya sedari pagi thalita 
hanya makan satu kali. Itu pun hanya dua suapan ia yang 
menyuapi. 


"Engga. Ngga laper, aku mau tidur," tolak thalita 
mengeratkan kembali pelukannya. 


"Ya udah, tidur" 


"Usap usap lagi," titahnya yang langsung dibalas usapan 
pada punggungnya oleh raskal. 


Thaliat semakin memejamkan matanya ngantuk ketika 
telunjuk raskal berputar putar membentuk pola abstrak di 


kulit punggunya. Enak, batinnya. 


Hingga semakin lama kantuk semakin datang membuatnya 
terlelap tanpa melepaskan pelukan pada pinggang raskal. 


Melihat mata istrinya yang terpejam dengan deru nafas 
teratur menerpa dadanya membuat raskal menghentikan 
usapannya sembari menarik selimut menutupi tubuh thalita 
sampai bagian bahu karna tubuh gadis itu yang miring 
menghadapnya. 


la pun ikut memejamkan matanya setelah mengusap kepala 
istrinyanya sebentar dan memberinya kecupan singkat. 


"Nice dream my wife.." 


TBC 


Yok, buruan. Vote plus komen! 


RTAO4 


Heran aja. Raskal nikah kok kalian tambah barbar 
gitu sih? Aku aja bingung, pada minta adegan? 
Adegan apasih? Bocah kentang sukanya ngawur 
emang 


Jam menunjukkan pukul 3 pagi. Thalita terbangun karena 
perutnya yang tiba tiba terasa lapar. la menggeliatkan 
tubuhnya ketika merasakan tangan besar melilit 
pinggangnya erat. 


"Diem.." ucap raskal dengan mata terpejam ketika 
merasakan thalita terus bergerak di pelukannya. 


"Lepas duluu.." rengek thalita yang tak di indahkan raskal. 
la semakin mengeratkan pelukannnya pada tubuh thalita 
yang hangat. 


"Kak raskal!" Mendengar thalita yang berucap sedikit keras, 
membuat raskal membuka matanya. 


"Apa?" Ucapnya serak. 
"Aku lapeeer.." keluhnya. 


"am  berapah?" Tanya  raskal meraup wajahnya 
menghilangkan rasa kantuk. 


"Ngga taau, laaperr," 


Raskal bangkit dan meregangkan sebentar tubuhnya yang 
terasa kaku. Lalu menatap thalita yang masih berbaring 
dengan wajah memelas. 


"Ayo," ajaknya. 


"Makan di sini, ngga mau keluar," 


Raskal menyambar telepon di atas nakas, memencet 
beberapa digit nomor menghubungi pihak resto hotel. 


"Tunggu bentar ya," thalita mengangguk dengan 
memegangi perutnya setelah raskal selesai memesan. 


Matanya menatap raskal yang berjalan memasuki kamar 
mandi. 


"Gantengnyaa.." gumam thalita senang. 


Rambut lebat yang acak acakan dengan wajah khas bangun 
tidur serta suara bass sedikit serak membuat thalita kembali 
jatuh pada pesona suami nya itu. 


Suara ketukan pintu terdengar, thalita hanya diam 
memandang arah pintu masuk. 


Cklek 
Tok tok tok 


Raskal yang baru saja keluar dari kamar mandi menatap 
pintu yang diketuk. 


"Kenapa ngga dibuka?" Ucapnya yang dibalas gelengan 
oleh thalita. 


"Takut," jujur thalita membuat raskal terkekeh. 


Melihat raskal berjalan dan mendorong meja kecil berisikan 
makanan membuat thalita tersenyum senang. 


"Makan yang banyak," titah raskal. 


"Suapin," pinta thalita. 


"Makan sendiri, aku mau--" 


"Suapin!" Dengan segera raskal duduk di ranjang dan mulai 
menyuapi thalita itu. 


"Makan dulu, jangan peluk peluk sayang," 


Thalita diam mengunyah makanan seraya memeluk 
pinggang raskal. Entahlah, rasanya ia ingin terus memeluk 
suaminya itu. 


"Nanti tumpah lho," 


"Ngga mau nurut, aku tinggal keluar," ancam raskal 
membuat thalita memukul ranjang sebal. 


"Ngga boleh marah, dosa," mendengar itu thalita 
mengangguk dan terus membuka mulutnya menerima 
suapan raskal. 


Raskal menatap thalita yang baru selesai mandi. Matanya 
menelisik tubuh putih itu dari atas hingga bawah yang 
hanya di tutup handuk putih. 


"Jangan liat liat,--" 


"Suami sendiri, boleh dong" raskal berjalan menghampiri 
thalita yang tengah membuka lemari. 


"Bisa nggak?" Tanya raskal seraya memeluk pinggang 
thalita dari belakang. Membuat punggung polos itu 
bersentuhan langsung pada tubuhnya. 


"Ambilin," pinta thalita. 


"Yang mana?" 


"Itu," thalita menunjuk gaun tidur berwarna putih miliknya. 
Sekedar informasi, mereka sudah pindah ke rumah baru 
mereka tadi siang yang jaraknya tidak jauh dari rumah 
orang tus mereka. 


"Awas, aku mau pake baju," 


"Dalemannya?" Tanya raskal membuat thalita tertawa dan 
menabok perut raskal malu. 


"Mau kemana?" Cegah raskal pada thalita yang berjalan 
menjauhinya. 


"Ganti baju," 
"Di sini aja, ngga papa Iho," akal busuk raskal beraksi. 


"Ih maunya," dengan cepat thalita memasuki kamar mandi 
dan mengunci pintunya. 


"Ck, oke juga istri gue," gumamnya menatap pintu yang 
tertutup itu. 


"Kamu berapa kilo sih beratnya?" Tanya raskal ketika thalita 
keluar dari Kamar mandi dengan tubuh terbalut baju tidur 
model terusan selutut. 


"45 kayanya," 
"Ngga heran sih, kurus banget" 


"Aku kan udah bilang, susah gemuk" thalita duduk di depan 
meja riasnya. 


"Mau aku bikin gemuk nggak?" Tawar raskal dengan duduk 
di ranjang. 


"Emang bisa?" Ucapnya sembari membersihkan wajah 
menggunakan kapas. 


"Bisalah..kesini coba," Thalita membuang kapas dan 
berjalan menghampiri raskal. 


Dengan segera raskal memeluk tubuh thalita hingga thalita 
terjungkal jatuh di ranjang. 


"Ih baju akuu," raskal menahan tangan thalita yang akan 
menurunkan baju tidurnya yang tersingkap sebatas paha. 


"Biarin, ngga papa. Jadi gimana?" 
"Gimana apanya?" thalita ini tak tau situasi. Dirinya yang 
tengah di tindih raskal bukannya merasa takut justru 
semakin menggoda suaminya itu. 


Tangan kanannya mengusap ngusap daun telinga raskal 
lembut sembari tangan kirinya memegang pundak lelaki itu. 


"Jangan kaya gitu, aku ngga kuat," ucap raskal melepas 
tangan thalita dari telinganya. 


"Kenapa? Aku suka sama antingnya," ucapnya polos 
menyadarkan raskal kalau dirinya memang tengah memakai 
anting magnet hitam andalannya. 


"Ya udah nih aku lepas--" 


"h jangan!! Ngga boleh dilepas" cegah thalita melihat 
raskal mencopot antingnya. 


"Ya jangan di elus elus gitu," 


"Ya udah iyaa!!" Kesal thalita. 


"Jawab aku, mau gemuk nggak?" Raskal menatap thalita di 
bawahnya. Jarak wajah yang begitu dekat membuat raskal 
selalu salah fokus pada bibir istrinya itu. 


"Aku ikut kamu. Kalo kamu mau, aku juga mau," sopan 
thalita. 


Istri idaman..batinnya. 


"Aku mau kamu jadi gendut, kamu mau berarti?" Thalita 
mengangguk tersenyum. 


"Oke," ucapnya senang. 


Thalita mengalungkan tangannya pada leher raskal 
membuat lelaki itu semakin menindih tubuhnya. 


"Ngapain?" Tanya raskal. 
"Mau cium.." 


Buyar sudah pertahanan raskal. Dengan segera ia 
mengabulkan permintaan istri polosnya itu. 


Thalita membuka matanya ketika tangan dingin menyentuh 
kulit perutnya. 


"Ngga papa ngga papa," ucap raskal melanjutkan kembali 
kegiatannya. 


Thalita hanya diam menuruti semua perlakuan raskal itu. 
Sesekali ia tertawa ketika rasa geli datang kala raskal 
menyentuh bagian tubuhnya. 


Raskal menahan beban tubuhnya sebentar memandang 
thalita dibawahnya. 


"Mau gendut kan?" Tanya raskal di angguki thalita. 


"Boleh aku bikin gendut kan?" 
"Boleh," 


"Istri solehah," ucap raskal bergumam seraya mematikan 
lampu tidurnya membuat suasana kamar gelap gulita. 


"Kok di--" ucapan thalita terpotong ketika raskal kembali 
menimpa tubuhnya. 


"Jangan teriak teriak Iho ya," meskipun tak melihat wajah 
raskal, thalita hanya menganggukan kepalanya singkat. 


Cupp.. 


Karna gelap aku ngga bisa liat mereka ngapain 
TBC 
Jan cengengesan sendirian lu wkwk 


Btw, aku bener bener nggak enak badan hari ini, 
pusing mual mual, mata pegel juga. 


Gejala apa ya? Bukan hamil kan? 


See u luv 


RTAO5 


Ngga bisa berkata kata akutu baca komentar kalian 
yang amat terangat sangat gila:) Sinting lu pada 
Btw, jangan lupa komentar di setiap paragraf baca 


ya 
"Sayang," 
"Bangun," 


Thalita membuka matanya pelan ketika tepukan keras ia 
rasakan di pahanya. 


"Bangun," ucap raskal. 


Ketika matanya terbuka, terlihat suaminya yang sudah rapi 
mengenakan setelan kantor. 


"Mau kemana?" Tanya thalita panik. 
"Kerja, hari ini aku mulai kerja," 


Dengan cepat thalita bangun dan menahan lengan raskal 
erat. 


"Ngga boleh," tegasnya. 
"Ngga boleh apa?" Raskal bingung. 


"Ngga boleh kerja, dirumah aja," tubuh raskal semakin 
tertarik ke samping ketika thalita terus mencekal lengannya 
kuat. 


"Lepas duluu, badan aku miring miring inii," thalita 
melepaskan cekalannya pelan. 


"Aku kerja, masa ngga boleh. Mau cari duit sayang," 
"Duit kamu udah banyak!" 


"Cari nafkah! Nah iya, nafkah, belum punya nafkah aku" 
tolol raskal membuat thalita diam. 


"Tetep ngga booleh," 


"Kenapa? Jangan gitu ih, ngga boleh," bujuk raskal yang 
tetap tak di indahkan thalita. 


"Ngga maau, aku mau kamu di rumah!" 


Melihat thalita yang begitu manja,membuat raskal heran 
sendiri. Tidak biasanya.. 


"Baru semalem eksekusi, kamu ngga langsung hamil kan?" 
Tanya raskal pelan membuat thalita menabok bahunya 
keras. 


"Awssh, kok dipukul sih? Sakit sayang," keluh raskal. 


"Jangan dulu keerjaa," rengek thalita lagi membuat raskal 
menungkup wajahnya dan menggigit pipinya gregetan. 


"Saakiitttt!!" Jerit thalita. 
"Aku mau kerja ini, ngga pake rewel dong," 
"Orang aku maunya kamu ngga kerja!" 


Raskal memejamkan matanya mendengar thalita yang 
menjerit. Dengan pasrah ia menarik kendur dasinya. 
Membuat thalita mengembangkan senyumnya senang 
pertanda suaminya itu tak jadi berangkat. 


"Apa cengar cengir? Ngga lucu," kesalnya. 


"Aku juga sayang kakak," balas thalita tersenyum membuat 
raskal berdecak dan mencium gemas pipinya. 


"Lagi ngapain?" 
Thalita berjengit kaget mendapati raskal dibelakangnya. 


"Kamu udah selese kerja," tanya thalita mengalihkan 
pembicaraan. 


Pasalnya lelaki itu memang izin menggarap pekerjaan di 
ruang kerjanya. 


"Itu apa?" 


Raskal menatap makanan di pangkuan thalita tanpa 
menjawab pertanyaan istrinya itu. 


"Makanan," singkat thalita dengan meletakan sendoknya. 
"Apa?" 
"Seblak..." gumamnya lirih. 


"Oohh.." thalita mendongak menatap raskal yang sekarang 
duduk di sebelahnya tanpa mengomentari seblak yang ia 
makan. 


Thalita kira suaminya itu akan marah, pasalnya ia memang 
dilarang keras memakan makanan pedas seperti itu. 


"Ngga dimarahin?" Tanya thalita. 


"Mau aku marahin? Hm?" Ucapnya dengan mata menatap 
televisi. 


"Engga, takut," jujur thalita. 


"Dimarahin juga percumah, bandel" 


Thalita menyingkirkan bungkus styrofoam di pangkuannya 
pada meja. 


"Udah ngga makan lagi, janji," 


"Ngga papa kalo mau makan lagi," santai raskal membuat 
thalita kelabakan. 


"Jangan giituu," raskal menatap thalita di sampingnya 
heran. 


"Kenapa?" Tanya nya melihat thalita ingin menangis. 
"Jangan kaya gituu," 
"Kaya gitu apasih?" Bingung raskal. 


"Kamu ngomongnya santai banget, aku takuut.." lirihnya 
membuat raskal terkekeh. 


"Gimana sih? Aku ngga marah Iho," 
"Tapi tata takuut," 


Raskal menarik thalita dalam pelukannya dengan bibir 
menahan senyum. 


"Orang ngga marah aja di takutin," gumam raskal. 


"Jangan makan kaya gitu lagi ya, ngga baik," nasehatnya 
yang diangguki thalita. 


24.00 WIB 


Thalita membuka matanya paksa ketika di rasa perutnya 
melilit. la melirik ranjang sampingnya yang kosong. Kemana 


suaminya itu? 


la menyibak selimut dan berlari cepat memasuki kamar 
mandi dalam kamar. 


Tentu ia tau apa penyebabnya..seblak. 


la memegangi perutnya yang terasa perih di bagian dalam 
itu. Saat hendak menaiki ranjang, rasa mulas kembali 
datang membuatnya kembali memasuki kanar mandi. 


Raskal mengedarkan pandangannya ketika tidak 
menemukan istrinya di ranjang. Suara gemricik air dari 
kamar mandi membuatnya kembali berjalan dan menaiki 
ranjang. 


Cklek 


Terlihat thalita dengan wajah lemas dan berjalan pelan 
mendekati tempat tidur. 


"Kenapa?" Tanya raskal langsung. 


"Perutnya saakiit.." keluhnya memegang perut. Membuat 
raskal berdecak mendengarnya. 


"Dari tadi?" Thalita mengangguk dan menaiki ranjang. 


"Kasih minyak kayu putih ya?" Ucap raskal dengan menarik 
laci nakas mengambil minyak kayu putih. 


"Bes---" raskal menatap diam thalita yang kembali berlari 
memasuki kamar mandi. 


la meletakan kembali botol minyak di tangannya dan duduk 
menunggu thalita keluar membuang hajat. 


"Mencret?" Tanya raskal di angguki thalita di depan pintu 
kamar mandi. 


Raskal turun dari ranjang menghampiri thalita yang terus 
memegangi perutnya. 


"angan marahh.." gumam thalita merasakan raskal 
memeluknya. 


"Siapa yang mau marah?" 


Raskal tau, thalita takut ia memarahinya. Setiap thalita 
sakit, jauh dalam lubuk hati raskal sebenarnya sangat 
khawatir tapi raskal selalu berusaha tenang. 


"Tidur lagi, masih mules?" Thalita menggeleng 
menjawabnya dan mulai kembali menidurkan tubuhnya. 


"Masih mau makan seblak lagi?" Tanya raskal. 
"Engga mau," 


"Ngga papa kalo mau lagi," ucapnya dengan mengusap 
perut thalita pelan. 


"Ngga mau, sakit," keluhnya lagi membuat raskal beralih 
mendekap erat tubuhnya sambil berbaring. 


"Mau ke dokter aja?" Raskal melirik jam di atas nakasnya. 
Setengah satu malam. 


"Ngga mau," tolak thalita. 
"Aku beli obat ke apotik dulu ya?" 
"Ngga mau," 


"Biar cepet se..." 


"Ngga mau! Ngga mau!!" 


"Ya udah! Ya udah!!" Ucap raskal menirukan gaya bicara 
thalita. 


Thalita memejamkan matanya merasakan perutnya yang 
mulai terasa mereda akibat usapan raskal. 


"Sakit?" 


Thalita menggeleng menjawabnya. Tubuhnya menjauhi 
dekapan raskal berganti posisi terlentang dengan tangan 
menahan raskal agar terus mengusap perutnya. 


Raskal hanya diam menatap thalita yang terpejam dengan 
kepala yang di tahan sebelah tangannya. 


"Kak raskaaal.." rengek thalita masih sambil memejamkan 
mata. 


"Apaa?" Balasnya lirih. 


"Perutnya gerak geraakkk," thalita membuka matanya 
dengan bibir melengkung kebawah. 


"Gerak gimana? Anteng gini juga," heran raskal. 
"Dalemnya di remes remees, tata ngga suukaa," 


Perutnya yang perih dengan seperti di remas remas 
membuatnya benar benar tak nyaman. 


"Sakit nggak?" Tanya raskal memastikan dibalas gelengan 
thalita. 


"Perihh," rengeknya terus. 


"Sini aku usap usap lagi, tidur anteng," raskal menyangga 
tubuhnya menghadap thalita miring membuat thalita ikut 
berbaring miring menghadapnya. 


"Kalo miring aku ngga bisa ngelus ini," 
"Nggak mau elus, peluk," ucapnya di turuti raskal. 


Thalita mengulurkan tangannya menyentuh anting di 
telinga raskal seperti biasa. Membuat raskal hanya diam, 
sudah terbiasa. 


"Suka banget ngotak ngatik anting," 
Thalita hanya diam dengan memejamkan matanya. 


Hingga tak lama thalita benar benar tertidur ketika raskal 
merasakan usapan thalita pada daun telinganya melemah 
dan mengendur. 


Raskal bangkit menarik selimut di bagian bawah kaki 
thalita, lalu menyelimuti dirinya bersama sang istri. Tak lupa 
ia mengecup perut thalita sekilas dan mengelusnya pelan 
menghilangkan rasa sakit yang berani beraninya hinggap di 
perut istrinya itu. 


"Mmmhhh.." gumam thalita terusik. 


Membuat raskal kembali memeluk tubuh mungil itu erat bak 
bantal guling. 


"Enak banget di peluk gila," gumamnya memejamkan mata. 


TBC 


Jam segini belom update udah diteror sana sini, aku 
masih ngga enak badan guys, mencret tak tertolong 
plis:( 


FYI, aku masih single guys, masih ting ting, masih 
sekolah masih kerja 


Yang bilang aku hamil anak raskal maju sini, aku 
blender mampus tuh mulut 


Jangan lupa rekomendasikan cerita ini ya guys, biar 
tambah rame dan makin rame. 


Luv u 


RTAO6 


Thalita tengah berkutat di dapur. Tubuh kurusnya begitu 
gesit bergerak kesana dan kemari dengan tangan yang tak 
tinggal diam. 


Raskal memasuki dapur dengan membawa gelas kosong 
yang akan ia isi kembali. Melihat istrinya tengah serius 
meracik bumbu, raskal mendekatinya. 


"Ih kageettt," jeritnya heboh saat raskal teba tiba memeluk 
lehernya dari belakang. 


"Kak raskal mau cekik aku?" Ucap thalita. 
"Iya, kenapa?" 
"Aku lagi pegang piso lho," 


"Mau bunuh aku?" Tanya balik raskal seraya melepaskan 
pelukannya pada leher thalita. 


"Engga. Masa bunuh suami, kan dosa" 
"Udah dosa jadi janda lagi," imbuh raskal. 


Raskal mendudukan dirinya di kursi meja makan, 
memandang thalita dari belakang. Matanya menatap leher 
putih thalita yang terpampang jelas karena rambut wanita 
itu di cepol tinggi, pandangannya mulai menurun menatap 
punggung dan----! 


"Kamu kurus tapi berat juga ya," ucap raskal mengingat saat 
tidur thalita beberapa kali menindihnya. 


"Emang iya?" 


"Iya, kalo tidur jangan nindih nindih, aku engap," 
mendengar itu thalita berdecak. 


"Baru sekali aja ngga sengaja nindih udah protes. Gimana 
tata yang kemarin di tindih----" 


"Heh!!" Tegur raskal seraya melotot pada thalita membuat 
istrinya diam. 


"Iya iyaa.." 


"Ngga boleh ngomong ngomong kaya gitu, ngga baik" 
nasehat raskal yang dia ngguki thalita. 


"Tapi kalo mau ngelakuin baru baik," 


Raskal berjalan membuka pintu kala terdengar suara kurir 
meneriakan nama paket. 


"Atas nama siapa?" 
"Pevita mas," 


Raskal mengangguk dan menandatangani selembar kertas 
yang disodorkan padanya. 


"Udah dibayar ya?" 


"Sudah mas, monggo" ucapnya pamit dengan diangguki 
raskal. 


la menutup pintu dan membolak balikan paket berukuran 
sedang di tanganya itu. 


"Kamu beli apa?" Tanya raskal saat menaruh paket itu di 
meja makan menunggu thalita yang tengah mencuci piring. 


"Hah?" Bingung thalita seraya mengelap tangannya. 


"Ini apa?" Tunjuk raskal. 
"Vitamin," 


Thalita membuka bungkus coklat itu dan mengeluarkan satu 
botol vitamin berbentuk pil. 


"Buat apa?" Tanya raskal mengambil botol bening itu. 


"Biar gemuk," dengan segera raskal menatap thalita dan 
meletakkan botolnya. 


"Kenapa? Kok gitu liat akunya. Serem" 
"Siapa yang nyuruh?" 
"Nyuruh apa?" 


"Minum kaya ginian," raskal menyentil botol di depannya 
membuat wadah itu menggelinding dan hampir saja jatuh 
jika thalita tak memegangnya. 


"Aku yang mau kok" 
"Biar apa?" 
"Biaar gemmuuk" 


Thalita terkejut ketika raskal mengambil paksa botol 
ditangannya dan membuang isinya pada tempat sampah di 
ujung ruangan. 


"KOK Dl---kok di buang sih?" Thalita melipat bibirnya kesal 
menahan marah. Hampir saja ia berucap keras pada 
suaminya itu. 


"Marah?" Tanya raskal santai. Membuat thalita diam. 


"Ngga perlu gemuk gemukin badan pake minum minum 
kaya gitu, ngga perlu. Aku ngga ijinin" 


"Itu bahaya sayang. Kalo emang mau naikin berat badan ya 
konsul ke dokter, jangan asal beli beli apalagi via online 
gitu. Kalo ternyata itu abal abal gimana? Badan kamu melar 
kemana mana" 


Thalita hanya diam mendengar ucapan raskal itu. Ia 
membenarkan ucapan suaminya. Benar juga.. 


"Iya maaf, tapi kan ngga harus dibuang gitu mubadzir tau," 
ucapnya pelan. 


"Apanya yang mubadzir?" 


"Uangnya. Kan tata bayar pake uang bukan daun," kesal 
thalita membuat raskal menggelengkan kepalanya. 


"Kamu itu udah jadi tanggung jawab aku. Mau apa apa 
tinggal bilang, mau beli apa biar aku yang bayar. Uang aku 
banyak, ngga usah repot," sombongnya dengan meminum 
air putih dan duduk di meja. 


"Ganti uang tata kalo gitu," 
"Mau berapa?" 
"700 ribu," 


Raskal mengangguk anggukan kepalanya. Lalu berjalan 
keluar dapur dan tak lama kembali lagi dengan meletakan 
black card di hadapan thalita. 


"Buat kamu," singkatnya, sedangkan thalita melongo. 


"Hah?" Ucap thalita oon. 


"Buat kamu," serius raskal. 


Pasalnya thalita tidak pernah meminta uang padanya 
barang sedikitpun. Membeli kebutuhan rumah pun thalita 
selalu menggunakan uang nya sendiri. Tapi diam diam 
raskal selalu mengganti bahkan selalu mentransfer uang 
bulanan pada rekening istrinya itu. 


Pernah raskal bertanya kenapa jawaban thalita adalah tidak 
enak. Sinting memang..punya suami kaya raya tapi tidak di 
manfaatkan. 


"Tata ngga mau. Tata ngga en---" 


"Apasih! Ngga enak terus. Ngga papa itu uang kamu. Kalo 
ngga mau aku marah, mau aku marah?" 


Thalita menggeleng pelan dengan mata memandang black 
card di meja. 


"Ambil," titah raskal. 


Dengan pelan thalita mengambilnya dan memutar mutar 
Kartu tipis itu di pahanya. 


"Pake buat apapun itu asal bukan buat selingkuh. Kalo bisa 
minggu ini harus habis," 


Thalita semakin menggelengkan kepalanya dan meletakkan 
kembali kartunya. 


Yang benar saja. Melihat black card saja thalita tau pasti 
isinya tidak main main. Dan apa tadi? Seminggu? Habis? 


"Tata ngga bisaa.." ucapnya takut membuat raskal tertawa. 


"Perempuan mana lagi yang dikasih uang malah takut, 
cuman thalita seorang" 


Thalita menerobos masuk dalam kungkungan tangan raskal 
yang tengah duduk di sofa sembari menatap laptop di 
hadapannya. 


Raskal memundurkan tubuhnya sedikit saat thalita duduk di 
depannya di antar paha raskal. 


"Lagi apa?" Tanya thalita menyandarkan tubuhnya pada 
raskal. 


"Perlu aku jawab?" Gumam raskal di samping telinga thalita 
membuat istrinya itu terkekeh. 


"Anteng. Ganggu aja, aku lagi kerja sayang," sabar raskal 
saat perempuan di depannya ini terus bergerak lasak. 


"Kamu munduran, aku ngga duduk ini," 


"Samping longgar ini, ngapain ribet riber duduk disini 
coba?" Kesal raskal. 


"Orang aku penginnya di sini coba," 


Thalita sedikit memiringkan tubuhnya menatap raskal di 
belakangnya. 


"Kenapa?" Tanya raskal merasa thalita memandangnya. 
"Ngga papa," 
"Thalitaaaa" tegur raskal sebal, istrinya itu mulai berulah. 


Memutar tubuhnya dan duduk menghadap raskal di atas 
pangkuan suaminya. 


"Aku ngantuk, mau bobo," ucapnya lirih dan memeluk leher 
raskal. 


"Ya sana tidur, dikira aku kasur apa," 


"Turun cepet," thalita diam dan memejamkan matanya tak 
peduli raskal menabok pinggangnya pelan. 


"Aku masih sabar Iho ini," tambah raskal. 


"Aku mau disini, sama kamu. Jangan usir usir kenapa siih," 
kesal thalita melepaskan pelukannya dan menatap raskal. 


"Ya ak---" ucapannya terhenti melihat thalita turun dari 
pangkuannya dan berjalan memasuki kamar. Ngambek.. 


"Gue terkam juga lama lama," lirih raskal menutup 
laptopnya pelan. Pekerjaan nanti saja, istri nomor satu. 
Pikirnya. 


"Kenapa sih? Ngambek ngambek gitu," raskal duduk di sofa 
menatap thalita yang duduk di ranjang. 


"Kamu marah marah terus, aku ngga suka," 
"Aku ngga marah sayang," 


"Tapi tadi marah marah, orang aku mau deket deket kamu, 
ngga boleh" cibirnya. 


Raskal berjalan mendekati thalita dan mengecup kilat jidat 
putih itu. 


"Ayo tidur," ajaknya menarik pundak thalita. 
"Ngga mau, orang aku lagi marah," 


"Orang aku pengen tidur, cepet" titah raskal tak urung 
membuat thalita menurut. 


"Peluk sini peluk. Biar deket" 


"Ngga mau," 

"Katanya pengen deket deket aku," 
"Kamu galak," ceplosnya. 

"Bodo amat. Aku mau peluk kok," 


Raskal memaksa thalita untuk ia peluk, hingga istrinya itu 
diam. Beberapa detik berikutny thalita tertawa merasakan 
raskal menyentuh tubuhnya. 


"Ssstt..." 


TBC 
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Gas 


RTAO7 


Thalita menatap jam di layar ponselnya. Seharian ini ia 
berada di rumah mama rita karena raskal menitipkannya. 
Dengan alasan ia tak tega meninggalkan thalita sendirian di 
rumah. 


"Udah makan ta?" Tanya rita tiba tiba. 
"Udah ma. Mama udah selesai?" 


Rita menganggukan kepalanya dan duduk di sebrang sofa. 
la baru saja pergi ke kafe miliknya. 


"Pulang jam berapa si raskal?" 


"Tadi pagi bilang jam 5 sih, tapi ngga tau," pasalnya jam 
sudah menunjukan setengah tujuh malam. 


"Masih ada kerjaan mungkin. Oiya, mama mau tanya," 
ucapnya dengan berpindah duduk di samping menantunya. 


"Tanya apa ma?" 


"Kamu sama raskal udah?" Tanya rita pelan dan lirih seraya 
menggerakan kedua jarinya tanda kutip. 


"Udah apa?" Bingung thalita. 
"Itu lo ta. Tidur sama sama," 


Thalita menganggukan kepalanyamenjawab rita. Membuat 
wanita itu melebarkan matanya senang. 


"Beneran kan???" Tanya rita semangat. 


"Iya, dari sebelum nikah juga pernah tidur bareng bareng 
kok ma," jelasnya membuat rita memudarkan senyumnya. 


"O-oh iya iya,," canggung rita. 


Suara kaki berspatu pantofel terdengar berjalan cepat 
mengalihkan pandangan thalita ke arah pintu masuk. Raskal 
mengedipkan matanya kilat melihat thalita yang tersenyum 
lebar menatap dirinya yang berjalan. 


Melihat raskal yang semakin mendekat thalita dengan 
segera berdiri dan menyalim tangan raskal. 


"Ih pinternyaa.." puji raskal mengusap kepala thalita. 
"Kok lama sih?" 


"Kenapa emangnya?" Raskal melepas jas dan mendudukan 
dirinya di sofa. Mamanya sendiri sudah pergi entah kemana. 


"Kan tadi bilangnya jam 5," 
"Tadi masih ada kerjaan, jadinya molor" 


Thalita menganggukan kepalanya dengan duduk di lengan 
sofa yang di duduki raskal. 


"Udah makan?" Tanya raskal mengelus pinggang sempit 
thalita. 


"Udah, pake nasi pake garem,cabe,kecap," ucapnya 
membuat raskal bingung. 


"Nasi goreng?" Tebak raskal. 


"Hehe iya, kok tau?" Cengir thalita dibalas jambakan pelan 
pada rambutnya. 


"Kamu capek ngga?" 


Raskal membuka matanya yang sempat terpejam 
mendengar istrinya yang bertanya pelan itu. 


"Kenapa?" 

"Aku mau pulang," ucapnya pelan. 

"Kemana?" Tanya raskal 

"Ke rumah kitaa, pengin pulang" 

Raskal berdiri menyambar jas dan tas kerjanya. 

"Pamit mama dulu," titahnya diangguki thalita senang. 


Sedari siang thalita memang tidak betah di rumah raskal itu, 
ia pun tak tahu apa alasannya. Intinya ia hanya ingin 
pulang. 


"Kenapa ngga nginep aja? Mama sendirian dong?" Ucap rita 
sedih ketika thalita berpamitan pulang. 


"Besok besok tata nginep deh ma, hehe. Maaf ya maa," sesal 
thalita di angguki pelan rita. 


"Ya udah lah ngga papa. Ati ati ya, udah malem," 
Tiin Tiin 


Raskal membunyikan klakson mengisyaratkan thalita untuk 
cepat cepat masuk mobil. 


"Sabar kenapa sih?!!" Kesal rita yang tak di hiraukan raskal. 


"Daaahhh mamaaaaa," seru thalita melambaikan tangannya 
pada rita ketika mobil mulai berjalan meninggalkan 


pekarangan rumah raskal. 

"Kenapa pengin pulang?" Tanya raskal. 
"Ngga betah," 

"Ngga betah kenapa? Ada yang nakal?" 
"Engga kok. Emang pengin pulang aja" 


Raskal menutup mulut thalita ketika istrinya itu menguap 
lebar. 


"Kalo ngantuk tidur aja," 


"Ngga ngantuk kok, cuman pengen merem aja," raskal 
hanya diam mendengar ucapan thalita itu. 


Mendengar suara mobil yang tertutup membuat thalita 
membuka matanya kaget. 


"Loh bangun? Sukur deh," ucap raskal ketika membuka 
pintu mobil samping dan menemukan thalita terbangun. la 
berniat menggendong tadinya. 


"Kenapa bengong? Turun sini," raskal menarik tangan kecil 
itu saat thalita hanya memandangnya diam dan bingung. 
Linglung mungkin. 


"Lanjutin tidurnya, aku mau mandi," 


Thalita duduk sebentar di ranjang menatap raskal yang 
memasuki kamar mandi. Setelah merasa kesadarannya 
penuh, ia berjalan menuju lemari berniat mengganti 
pakaiannya. 


la memakai baju tidur satin bertali satu dengan model 
terusan sebatas paha. Setelah membersihkan wajah dan 


memakain cream malamnya ia merebahkan tubuhnya 
berniat tidur kembali tanpa menarik selimutnya. 


Raskal keluar kamar mandi dengan menggosok rambutnya 
yang basah. Tubuhnya shirtless dengan hanya mengenakan 
celana pendek. 


Melihat thalita yang memunggunginya dengan baju tidur 
seperti itu membuat ia mengehentikan usapan pada 
rambutnya. 


Dengan cepat ia melempar handuk dan berjalan menuju 
ranjang sembari menggosok tangannya yang dingin. 


Thalita berjengit kaget dalam tidurnya merasakan tangan 
dingin menyentuh lengannya yang terbuka. 


"Maaf maaf.." ucap raskal pelan. 


Matanya terus menatap thalita yang tertidur menghadapnya 
tanpa tertutupi selimut. Tidurnya yang lasak membuat baju 
tidur terusan itu terus tersingkap naik. 


Raskal yang melihatnya hanya diam tanpa berniat 
membenarkan letak baju thalita. 


Merasakan tangannya mulai menghangat, raskal menarik 
selimut dan menutupi tubuhnya serta istrinya itu. 
Tangannya mengusap pelan punggung thalita yang begitu 
terasa karna baju satin yang licin itu. 


"Sayang," panggilnya pelan. 


"Yang," thalita hanya diam begitu nyenyak tidurnya 
membuat raskal menjilat bibirnya cepat. 


Thalita menaikan kakinya ke atas kaki raskal ketika 
merasakan usapan pada pahanya. 


"Mampus," gumam raskal. 


Tangannya berhenti mengusap, dan menurunkan kaki 
thalita di atas pahanya itu. Berganti mengusap bahu 
terbuka thalita dengan lembut. 


"Ck, sialan. Siapa yang beli baju kaya gini sih?," ucapnya 
heran. 


"Mau gue ucapin makasih," sambungnya terkekeh. 


Thalita terus tertidur nyenyak tanpa merasa terganggu 
dengan perbuatan suaminya yang nakal itu. Sesekali ia 
melenguh terganggu merasakan usapan dan kecupan 
ringan di beberapa bagian tubuhnya. Membuat raskal tak 
mempedulikannya. 


"Kok merah merah gini" 


Thalita berdiri di depan cermin kamar mandi memandang 
heran leher dan bagian pundak dan dadanya yang banyak 
terdapat tanda merah disana. 


la mencepol rambutnya tinggi dan mulai membasuh 
wajahnya. la kembali memandangi bekas merah di lehernya 
itu seraya mengusapnya pelan. 


"Ngga gatel, ngga sakit juga," ucapnya pelan. 


Memilih keluar kamar mandi dan berjalan menghampiri 
raskal yang tengah memegang ponselnya di ranjang. 


"Kak raskal." Panggil thalita. 


"Hm?" Balasnya dengan mata tertuju pada ponsel. 


"Ini tata kenapa? Banyak merah merah, nih," ucapnya 
menunjukkan bekas bekas merah di tubuhnya. 


Raskal mendongak menatap thalita yang berdiri di 
depannya itu. Matanya melihat beberapa bekas kemerahan 
di tubuh atas thalita. 


"Gigit semut kali," polos raskal terkekeh. 
"Ngga gatel, masa iya ada semut," heran thalita. 
"Kamu manis jadi di kerubutin semut," 


"Ih gombaaal," malunya dengan duduk di pangkuan raskal 
menyamping. 


"Coba liat," raskal memegang pundak thalita dimana 
istrinya itu masih mengenakan gaun tidur semalam. 


"Nih, banyak kan?" 


"Iya banyak, ngga papa juga. Hari ini jangan keluar keluar," 
titah raskal. 


"Kenapa?" 


"Ya itu merah merah, nggak malu nanti?" Thalita diam 
mendengar ucapan suaminya itu. Kepalanya mengangguk 
membenarkan. 


"Bagus. Baju kamu?" Tunjuk raskal menyentuh baju thalita. 


"Iya, di pake ternyata enak. Adem. Aku suka," ucapnya 
membuat raskal tersenyum miring. 


"Aku juga suka, nanti malem seterusnya pake kaya gini 
terus ya," pinta raskal memeluk thalita mesra. 


"Kenapa? Bagus ya?" 


"Iya, cantik.." ucap raskal jujur membuat thalita tersenyum 
malu. 


"Sexy juga.." dan thalita tertawa mendengar itu. 


TBC 


FYI buat kalian yang barbar aku nggak bakal kasih 
scene romance dewasa yang terlalu frontal di 
ceritaku ini. Karna apa? Nanti nggak bakal masuk 
sama cerita cerita yang akan datang. 


Aku cuman mau kasih scene yang romantis tapi 
tetep uwu kalo kata kalian Jadii jangan berlebihan 
dalam berspekulasi ya guys 


Jangan lupa vote dan komen. See u 


RTA08 
Iya iya tau, kalian nungguin kan? Wkwk 
"Makasih" 
CUP 


Thalita hanya mengangguk dengan memegang selimut 
yang tarik hingga dagu menutupi tubuhnya. 


"Kamu mau mandi?" Tanya thalita pada suaminya yang 
tengah memunguti kaosnya. 


"Iya, mau ikut?" Kekeh raskal dibalas gelengan thalita. 
"Kapan kapan aja," ucap thalita. 


Raskal pun hanya tertawa dan masuk kedalam kamar 
mandi. 


Melihat raskal menghilang dibalik pintu, thalita hanya 
berbaring tanpa mau bangun dari tidurnya. Tangannya 
meraih ponsel di atas nakas lalu memainkannya. 


"Bangun sayang, mandi" ucap raskal setelah dirinya keluar. 
"Ngga mau ah. Males, nanti aja" 
"Baju aku mana?" 


Thalita bangkit dengan selimut yang terus melilit tubuhnya. 
la berjalan dengan susah ke srah lemari mengambil baju 
untuk suaminya. 


"Ribet banget, buka aja" titah raskal yang duduk si kursi rias 
thalita. 


"Beneran? Aku buka nih," ucap thalita meyakinkan dibalas 
gelengan raskal. 


"Ngga. Ngga usah" 
"Tadi nyuruh nyuruhhh," 


"Ngga papa sih. Kalo kamu mau aku ngga kerja, ngga papa. 
Ngelonin kamu seharian," raskal enteng membuat thalita 
tertawa. 


Setelah menaruh setelan baju kerja untuk raskal, thalita 
kembali merebahkan dirinya menghadap raskal yang 
tengah memakai baju. 


"Kak raskal mau punya anak berapa?" Tanya thalita tiba 
tiba. 


Raskal yang tengah mengancingkan baju kemejanya 
seketika menatap istrinya itu. 


"Kamu hamil?" 


"Ck, orang tanyaaa" kesal thalita membuat raskal bernafas 
lega. 


"Anak ya? Dua anak lebih, cukup" balasnya. 
"Dua anak?" 


"Lebih sayang," koreksi raskal menghadap cermin dan 
memakai pomade nya. 


"Dua anak lebih maksudnya?" 


"Iya," thalita hanya memganggukan kepalanya. 


"Emang udah siap punya anak?" Tanya raskal menghampiri 
thalita di ranjang. 


"Ngga tau," 


Pasalnya sejauh mereka menjadi sepasang suami istri raskal 
tak pernah menunda nunda dalam berbuat. 


"Kalo hamil gimana?" 
"Ngga papa.." 


Mendengar itu raskal tersenyum dan memeluk tubuh thalita 
itu. 


"Ih, berat. Awasss, baju kamu kusut nanti," berontak thalita 
Karna tubuhnya yang di tindih raskal. 


"Di peluk gini aja protes, kalo lagi---" 


"Ih! Awas!" Potong thalita membuat raskal melepaskan 
pelukannya dan menegakan tubuhnya. 


Thalita berjalan menuju dapur, menemukan bi siti pembantu 
barunya yang kemarin baru saja datang. 


Bi siti ini mirip seperti pembantu di rumahnys dulu. Bi una. 
Sifatnya yang ramah, penyayang dan sangat sopan 
membuat thalita memiliki figur ibu baru di rumahnya kini. 
"Bibiiii.." sapa thalita. 


"Eh non tataaaa," ucapnya menirukan gaya bicara thalita 
membuat majikannya itu tertawa. 


"Bibi masak apa?" 


"Baru mau masak nasi. Non tata mau di bikin masakan 
apa?" 


"Terserah bibi aja. Tata semuanya makan," balas thalita di 
acungi jempol oleh bi siti. 


Thalita membuka kulkas dan menemukan persediaan bahan 
makanan serta makanan ringan yang mulai berkurang. 


"Bi, bahan makanan udah mau abis ya?" 


"Eh iya non, bibi baru aja inget. Tadi mau bilang tapi lupa, 
waduhh" ucap bi siti heboh membuat thalita tertawa. 


"Ya udah deh, tata aja yang belanja," 
"Eh? Bibi aja non. Non tat---" 


"Ngga papa bi. Tata bosen dirumah, sekalian mau beli beli. 
Bedak tata abis," 


"Ya sudah kalo gitu. Hati hati ya non," 


Karena belum ada supir pribadi di rumahnya, thalita 
memesan grab car untuk mengantarnya menuju 
supermarket. 


"Mba pevita?" Tanya supir grab itu ketika kacanya terbuka. 


"Iya pak," balas thalita lalu memasuki mobil pada kursi 
belakang. 


Dengan melihat jalanan sesekali thalita membalas 
pertanyaan pertanyaan random supir grab yang thalita 
perkirakan berusia 50 an itu. Terlihat dari rambut yang 
memutih dan wajah keriput. 


"Makasih pak..kembaliannya ambil aja," 


"Waah, makasih mbak makasih" ucap supir itu semangat 
membuat thslita tersenyum dan menganggukan kepalanya 
senang. 


Thalita berkeliling kesana kemari mengambil apapun itu 
yang ia butuhkan. Memilih sayur, daging, makanan ringan, 
dan beberapa kebutuhan laiinya. Beberapa menit 
setelahnya troli yang ia dorong penuh. 


la berjalan mengantri di area kasir. Matanya menelisik 
kesana kemari mengamati hilir mudik orang yang berlalu 
lalang dan menemukan sosok sahabatnya yang juga tengah 
mengantri di bagian kasir ke dua. 


"Nanad!!!" Jerit thalita melambaikan tangannya. 


Nadia yang merasa terpanggil menolehkan kepalanya dan 
seketika melebarkan senyumnys senang membalas 
lambaian tangan thalita. 


Mereka terus berpandangan dengan senyum lebar di 
bibirnya tanpa saling bicara karna jaraknya yang jauh. 
Seperti itu kan perempuan? 


Setelah membayar belanjaannya dengan cepat thalita 
berlari menghampiri nadia yang juga tengah menunggunya. 


"Ih kaanggeennn" ucap nadia memeluk thalita erat. 


"Saamaaa..nanad kemana ajaaa," thalita meletakan kantung 
belanjaannya. 


"Gue yang tanya. Kemana aja lo? Udah nikah aja langsung 
ilang, gue mah di rumah aja kuliah, ngerem," protes nadia 
dijawab cengiran thalita. 


"Aku di rumah kok sama, ngerem" ucapnya membuat nadia 
sedikit menaikan alisnya bingung. Thalita udah ngerem? 
Pikirnya. 


"Lo abis belanja" 
"Iya, bahan masak abis. Jadi belanja banyak gini," 
"Emang ngga ada pembantu? Sampe lo yang belanja," 


"Ada kok. Aku bosen si rumah terus, jadinya sekalian aja deh 
keluar," 


Nadia menganggukan kepalanya paham. 


"Kita makan yuk ta, udah lama kita ngga makan barengg.." 
ajak nadia. 


"Tapi masa aku bawa kaya gini?," bingung thalita. 


"Ck, pakein grab ajalah suruh nganter ta kan bisa," usul 
nadia gemas dan di angguki thalita. 


Selesai dengan urusan belanjaan, thalita mulai berkeliling 
mall bersama nadia. Nonton, makan, membeli pernak pernik 
mereka lakukan. 


"Gimana rasanya udah nikah ta?" Tanya nadia seraya 
memakan ayam gorengnya. 


"Enak," singkat thalita. 


"Enak gimana?" Kepo nadia menghentikan acara 
makannnya. 


"Kepo ya? Makanya nikaahh," seketika nadia berdecak dan 
memakan rakus ayamnya membuat thalita tertawa. 


Notifikasi suara adzan dari ponsel thalita membuat mereka 
berhenti makan sejenak. 


"Maghrib? Cepet banget ya," ucap nadia pelan di angguki 
thalita. 


"Lama ngga main, sekali main sampe lupa waktu," 


"Ngga papa ta, sekali kali. Abis ini sholat dulu?" Tanya 
nadia. 


"Iya, terus jadi temenin tata beli bedak kan?" Nadia 
membalas ucapan thalita dengan acungan jempol. 


Bi siti tengah menata bahan makanan yang tadi siang 
thalita belanjakan. la memasukan sayuran ke dalam kulkas. 


"Thalita kemana bi?" Tanya raskal tiba tiba membuat bi siti 
kaget. 


"Aduh pak, kaget bibii," ucapnya membuat raskal terkekeh. 
"Udah dibilang panggil raskal aja, pak terus" 


Sudah berulang kali raskal mengingatkan bi siti, namun 
wanita tua itu kekeuh memanggilnya dengan sebutan pak 
itu. 


"Aduh nga bisa pak, udah enak panggil pak," ucapnya 
dibalas decakan raskal. 


"Terserah bibi terserah. Istri aku kemana?" Tanya raskal 
kembali seraya duduk. 


"Tadi sih pamit belanja pak," 


"Belanja?" Bingung raskal. 


"Saya minta maaf pak, soalnya tadi non thalita yang maksa 
mau belanja," sesal bi siti. 


"Ngga masalah sih. Dari kapan bi?" 


"Dari jam sembilan nan pak, tapi ini belanjaannya di 
pulangin dulu," 


"Dia pergi lagi?" 
"Enggak pak. Ini di anter abang ojek," 


Raskal mengambil ponselnya. Memeriksa apakah ada pesan 
dari istrinya itu. Seingatnya thalita belum mengiriminya 
pesan sama sekali dari pagi. 


"Aku ke atas dulu bi," pamit raskal. 


la memasuki kamar dan meletakan ponselnya melihat tidak 
ada pesan dari thalita. Melepas kemejanya dan berjalan 
memasuki kamar mandi. 


Pasalnya ia memang baru saja pulang kerja dan tidak 
menemukan istrinya di dalam kamar. Matanya melirik jam 
dinding yang menunjukan pukul delapan malam lalu tanpa 
berkata apa apa memasuki kamar mandi. 


BRAKK..!!!! 


Di tutupnya pintu kamar mandi dengan kasar sampai 
sampai menimbulkan dentuman yang sangat keras. 


TBC 


Mau yang uwu uwu pasti kan? Wkwk sori, aku lagi 
males bikin otakku belum mau di suruh mikir 


See u 


RTAO9 
"Makasih pak," 


Thalita berjalan membuka gerbang rumahnya setelah baru 
saja dirinya di antar grab. 


la menutup pintu rumah pelan, suasana rumahnya sepi. Bi 
siti pasti sudah istirahat dan raskal pasti----Ah iya!! 
Suaminya!! 


Thalita baru saja sadar, suaminya pasti sudah pulang dan--- 
menunggunya!! 


Cklek 
"Pulang juga ternyata" 


Thalita menggigit bibirnya sejenak, mendengar ucapan 
datar itu saat dirinya baru saja membuka pintu. Dengan 
pelan ia menutup kembali pintu kamarnya. 


Terlihat raskal tengah duduk di pembatas jendela dengan 
menatap ponsel ditangannya. 


"As-assalamu'alaikum" cicit thalita pelan. 


"Wa'alaikumsalam" jawab raskal lalu berjalan keluar kamar 
melewati thalita yang berdiri dengan diam. 


Raskal memang terlihat biasa saja, tapi entah kenapa thalita 
merasa sakit hati ketika suaminya terlihat acuh padanya. 


la menyesal kenapa ia pergi tanpa ingat waktu dan yang 
paling parah adalah melupakan suaminya sekaligus tidak 
meminta izin terlebih dahulu. 


Dengan segera ia bergegas membersihkan tubuh dan 
mengganti pakaiannya. Lalu menyusul suaminya yang pergi 
entah kemana itu. 


Thalita berjalan pelan menuruni anak tangga, melihat raskal 
tengah duduk menatap layar televisi yang tengah 
menayangkan siaran bola itu. 


Seperti kebiasaannya yang sudah sudah, lelaki itu hanya 
memakai celana longgar diatas lutut tanpa mengenakan 
baju. Ngga dingin kali ya?.. 


Ingin mendekati suaminya tapi takut. Akhirnya thalita 
berjalan asal ke arah dapur menetralkan rasa takutnya. 


Sungguh ia benar benar takut pada raskal itu. Padahal 
suaminya itu hanya diam..ck! 


Setelah di rasa tenang, thalita kembali berjalan pelan 
menuju ruang televisi. Namun ia tak menemukan suaminya 
di sana. Hanya ada televisi yang menyala. 


"Cari apa?" 


Thalita berjengit kaget mendengar suara suaminya itu. la 
menundukan kepalanya melihat raskal berdiri di 
belakangnya dengan tangan yang berkacak pinggang. 


"Cari kak raskal.." lirihnya. 


"Ngapain cari cari aku?" Tanya raskal biasa namun terasa 
menusuk bagi thalita membuat wanita itu diam. 


"Minta uang? Udah abis uangnya?" Thalita hanya diam 
mendengar itu. Boro boro abis, satu juta saja belum ada ia 
pakai.. 


"Kenapa?" 
"Ta-tata maaf" gugup thalita. 


"Buat?" Raskal duduk kembali di sofa, sedangkan thalita 
masih berdiri di samping sofa. 


"Keluar sampe malem, ngga izin dulu," lancarnya membuat 
raskal meliriknya. 


"Ngga masalah," 


"Mau ngga pulang sekalian pun ngga masalah," sambung 
raskal pedas. 


"Tidur sana," titah raskal dibalas gelengan thalita. 
"Maaff.." ucapnya kembali. 
"Ngga masalah, ngga papa" 


Bukannya merasa tenang thalita kembali dibuat ketar ketir 
mendengar ucapan raskal yang kelewat santai itu. 


"Jangan gitu. Aku minta maaf, maaf banget" pintanya tegas. 


Raskal menatap thalita yang berjalan mendekatinya. Terlihat 
jelas istrinya itu ketakutan dan menahan tangis. Pasti 
seperti itu. 


Thalita hanya diam menatap raskal yang juga menatapnya 
diam. la memegang pelan ujung lutut raskal itu. 


"Maafin tata..janji ngga kaya gitu lagi," ucapnya pelan. 


"Mau kemana pun kamu, pergi entah jalan aku ngga 
masalah. Tapi satu harus kamu inget, izin dulu. Kamu udah 
nikah, udah punya suami,"ucap raskal pelan. 


"Kalo ada apa apa sama kamu, siapa yang nanti bakal 
tanggung jawab? Jangan lagi. Apalagi seharian keluar 
pulang pulang malem tanpa kabarin aku," nasehatnya pelan 
tanpa marah dengan tangan mengusap kepala thalita. 


Semenjak menikah, entah kenapa ia lebih bisa mengontrol 
ucapannya dan menahan emosinya. la takut ucapannya 
yang frontal seperti dulu menyakiti thalita dimana istrinya 
itu memiliki hati yang mudah tersentuh. 


Thalita menganggukan kepalanya mendengar ucapan 
suaminya itu. Matanya memerah menahan tangis, ia merasa 
bersalah pada raskal. 


"Maafin aku," 


"Ngga papa, biar jadi pelajaran. Jangan lagi ya?" Thalita 
menganggukan kepalanya cepat. 


"Tidur sana," 

"Sama kamu," rengeknya. 

"Aku belum ngantuk, mau nonton" 
"Ya udah aku ngga mau," ikut thalita. 


"Kamu ngga dingin? Ngga pake baju" tanya thalita 
memandang tubuh raskal. 


"Engga, udah biasa." 
"Kalo bi siti liat gimana? Masa buka bukaan gitu" 


"Ngga papalah, asal jangan kamu yang buka bukaan disini," 
asal raskal. 


Thalita menyentuh perut raskal dengan ujung telunjuknya 
pelan. 


"Ih keras banget," ceplosnya membuat raskal tertawa. 
"Ini otot?" Tanya thalita. 

"Kawat," jawab raskal yang anehnya di percaya thalita. 
"Dimasukin kesini kawatnya?" 

"Iya," 


"Kaya kamu gitu ya? Kalo tidur bareng a---" raskal menutup 
mulut thalita yang berbicara itu. Istrinya ini.. 


"Jangan keras keras ngomongnya sayaang," gemas raskal. 
"Kenapa? Iya kan? Kaya yang kalo kamu--" 
"Udah malem. Ayo ke kamar," 


Raskal mematikan televisi dan menggiring thalita dengan 
masih menutup mulutnya. 


Raskal melipat bibirnya ke dalam ketika tangannya tengah 
menarik pelan koper hitamnya. 


Subuh tadi ia mendapat kabar dari revaldo jika dirinya harus 
pergi ke Lebanon untuk meninjau perusahaannya yang 
terkena dampak ledakan disana. Kondisinya yang katanya 
parah itu membuat raskal mau tak mau ikut pergi. 


la menyugar rambutnya dan berjalan membangunkan 
istrinya yang masih tertidur nyenyak. Thalita sendiri belum 
tahu jika raskal akan pergi pagi ini. 


"Sayang..bangun dulu," ucapnya pelan menepuk pipi 
thalita. 


"Mmm..ngga mau, aku lagi ngga sholat," gumamnya 
menutup mata, ia sangka raskal menyuruhnya untuk sholat 
subuh. 


"Heh, dengerin. Bangun dulu," paksa raskal membuka kedua 
mata thalita. 


"Dengerin aku. Aku mau pergi," 


Mendengar kata pergi thalita langsung membuka matanya 
cepat dan menatap raskal. 


"Apa?" 

"Aku mau pergi, kamu di rumah ya?" 
"Kemana?" 

"Lebanon," 

"Ngapain?" 

"Main ledakan. Ya kerja sayang," kesal raskal. 
"Kalo aku ngga bolehin, gimana?" 


"Ngga papa. Tapi aku tetep kesana," ucapnya menang 
dibalas tatapan tak suka thalita. 


"Cuman sebentar aja, liat langsung pulang udah." Janji 
raskal sok serius. 


"Aku ngga percaya, kamu bohong" thalita hafal tabiat 
raskal. 


"Kan biar kamu ngijinin, aku cari nafkah Iho ini. Masa ngga 
boleh, karyawan aku disana gimana dong? Mereka lagi 
kesusahan, masa aku tenang tenang aja disini," ucapnya 
membuat thalita menganggukan kepalanya pelan. la tak 
boleh egois.. 


"Nah gitu dong," 


Raskal terkekeh menatap thalita yang hanya diam dan terus 
memegang ujung kemejanya. 


"Kalo kamu kenapa kenapa gimana?" 


"Kalo aku kenapa kenapa, tenang. Ini rumah, kantor, semua 
harta masih milik kamu. Jan pusing gitu," gurau raskal. 


"Jangan gituuu," sebal thalita. 


"Lagian suami mau pergi bukannya di doain malah di tanya 
kenapa kenapa," 


"Ya udah ati ati, cepet pulang. Aku sayang kamu," ucap 
thalita selalu saat raskal akan pergi. 


"Sayang kamu juga.." 


"Peluk aku," pinta thalita yang langsung di balas pelukan 
raskal. 


"Kecil banget sih," ucap raskal memeluk tubuh thalita yang 
begitu kecil di pelukannya. 


Sedangkan thalita hanya diam dan memeluk raskal erat. 


"Ck, enak banget meluk kamu sumpah," jujur raskal terus 
berucap. Thalita ini enak banget kalo di peluk. Melebihi 
enaknya memeluk guling. 


"Masa? Kenapa?" 
"Ngga tau, enak aja" 
CUP 


Raskal melepaskan pelukannya menatap kaget thalita yang 
mengecup lehernya kilat. 


"Yang lama dong!" Gas raskal membuat thalita terkekeh. 
"Ngga mau," 

"Ck, ayolah. Aku mau pergi nih nanti kangen lagi," 

"Apa hubungannya?" Tanya thalita. 

"Adalah. Biar ada kenang kenangan," 

"Kenang kenangan apa?" 

"Mau?" Tawar raskal dibalas anggukan thalita. 


Dengan segera raskal menarik thalita kembali memberikan 
kenang kenangan yang ia maksud. 


TBC 


Please percaya, cover yang kalian buat bagus bagus 
banget karna aku sendiri pun juga belum pasti bisa 
bikin kaya gituan wkw dan semuanyaaa aku simpen 
di galeri 


Tapi cover manapun yang aku pake nantii, aku tetep 
ucapin makasih buat kalian yang baik baik banget 
inii 


Makasih banget yaaa 


RTA1 0 
"Puulaang.." 
"Belum sehari aku di sini Iho, masa pulang.." 
"Pokoknya pulang!! Ngga mau tau, pulang!! Kamu pulang!!" 


Raskal berdecak menahan umpatannya ketika thalita tiba 
tiba menelfonnya untuk kembali pulang saat dirinya baru 5 
jam berada di Lebanon. 


"Sayang..ngga boleh gitu. Aku kerja inii, jauh Iho. Masa di 
suruh pulang, di kata aku tinggal lompat apa," heran raskal 
melihat wajah thalita yang cemberut di layar ponselnya. 


"Puulang kak raskal,!! Tata ngga mau ditinggaall.." rengek 
thalita keras di sebrang telepon. 


"Besok ya? Besok aku pulang, janji" ucap raskal negosiasi. 


"Ngga bisa. Aku maunya sekarang kamu pulang!! Kalo 
nggak.." 


"Kalo nggak apa? Hm?" Tanya raskal lembut mendengar 
thalita menghentikan ucapannya. 


"Kalo nggak pulang, aku nggak mau di apa apain lagi sama 
kamu," ancamnya. 


Raskal menggigit bibirnya pelan dan menelan ludahnya 
sekilas mendengar itu. 
Bisa juga ni orang ngancemnya.. 


"Sayang, ngga boleh git-- 


"Apa? Mau bilang dosa? Iya?" Potong thalita cepat. 


"Kamu bilang gitu aja udah dosa sayang," peringat raskal. 
"Biarin, suka suka aku.." cuek thalita. 


"Oh suka suka kamu? Berarti suka suka aku juga dong mau 
pulang apa enggak," skakmat raskal. 


"Kak raskal!!!" Jeritnya membuat raskal terkekeh. 
"Apa saayaang.." 


"Puullanggg.." thalita benar benar ingin suaminya itu 
pulang. Masa bodo dengan urusan pekerjaan, ia ingin 
suaminya pulang! 


"Ya ampun saayaang.." keluh raskal tak tau lagi berkata apa. 


Melihat thalita yang mulai menangis membuat raskal 
berdecak. 


"Ngga pake nangis juugaa.." 
"M-mana b-bisaaa.." isak thalita. 
"Ya udah ya udah. Aku pulang," 


Raskal terus menggumam kesal sembari memakai jaketnya. 
la akan pulang menuruti keinginan thalita yang cengeng 
itu. Melihat istrinya yang menangis menginginkan ia pulang, 
raskal tak sampai hati membiarkan thalita menahan rindu 
sendirian. 


Untung saja ia memang menggunakan jet pribadi miliknya, 
tanpa harus susah susah ini itu sehingga ia bisa dengan 
cepat mempersingkat waktunya untuk kembali ke rumah. 


Lina memasuki rumah anak semata wayangnya yang kini 
sudah berubah status itu. Hari ini ia ingin mengunjungi 


thalita. 


"Mama!!" Pekik thalita menuruni tangga cepat dan memeluk 
malaikat tak bersayap nya itu erat. 


"Aduh! Sesek nih mama, ngga kira kira banget kalo meluk," 
protes lina merasa engap. 


Thalita hanya tersenyum tanpa dosa dan mengikuti lina 
yang berjalan menuju ruang tamu itu. 


"Mama ke sini mau ngapain?" Tanya thalita duduk di 
samping lina. 


"Ngga ada pertanyaan lain?" Balas lina kesal. 


"Mama udah makan?" Ganti thalita polos membuat lina 
kembali mendengus gregetan. 


"Minum. Mama mau minum," kesalnya. 


Dengan segera thalita beranjak dan mengurungkan niatnys 
untuk berjalan. 


"Minum apa? Bening, jus,s--" 

"Cucu ada nggak?" Ucap lina menaikan alisnya. 
"Cucu? Susu?" 

"Assalamu'alaikum-- eh" 


Lina dan thalita kompak menoleh pada suara lelaki di 
ambang pintu masuk. 


Thalita berlari menghampiri raskal dan bersiap untuk 
memeluknya. Namun dengan cepat raskal menghindar ke 


samping membuat thalita menghentikan langkahnya 
mendadak. 


Raskal hanya terkekeh dan berjalan menghampiri 
mertuanya lalu menyalim tangannya sopan. 


"Lembur?" Tanya lina yang di balas gelengan raskal. 


Raskal menahan badannya yang oleng ke belakang ketika 
thalita tiba tiba memeluknya erat dari depan. 


"Thalita! Ngga sopan banget sih," omel lina melihat anaknya 
yang pecicilan. 


"Orang tata kangen," 
"Lebay," cibir lina. 


"Emang ma. Lebay. Lagi kerja aja di suruh suruh pulang, 
ngga tau lagi raskal," adu raskal dengan duduk di sofa 
bersama thalita yang masih memeluknya. 


"Astaga thalita. Ngga sopan banget sih," komentar lina. 


"Mending kalo raskal di kantor biasa, lah di lebanon, suruh 
pulang tiba tiba" ucap nya lagi. 


"Ya ampun thalita! Ngga sopan ban---" 


"Mama dari tadi ngga sopan ngga sopan terus. Ngga ada 
kata kata lain apa," potong thalita kesal mendengar 
mamanya yang terus berkata sama. 


"Kamu tuh kalo dibilangin selalu gitu. Nglawan," 


Raskal mengusap pipi thalita pelan melihat istrinya itu 
cemberut mendengar omelan mamanya. 


"Raskal ke atas dulu ma, gerah," pamitnya lalu di iKuti 
thalita. 


"Mama pulang aja sana," cibir thalita kesal merangkul 
pinggang raskal. 


"Ssttt..ngga sopan banget sih," thalita melototkan matanya 
mendengar raskal yang juga berucap sama dengan 
mamanya. Membuat lelaki itu tertawa pelan. 


"Ngga boleh mandi!" 


Raskal menundukan kepalanya menatap thalita yang masih 
melilit pinggangnya. 


"Aku gerah pen mandi," 


"Ngga boleh," cegah thalita menahan raskal yang hendak 
melepas dasinya. 


"Sayaang, kenapasih? Sebentar aja. Aku gerah, udah malem 
ni keburu tambah dingin," pelan raskal menahan sabar. 


"Yang bilang masih siang siapa? Pokoknya ngga boleh," 
kekeuh thalita. 


Raskal menghela nafas dan membalikan badan akan 
berjalan memasuki kamar mandi paksa. Namun semakin ia 
melangkah, semakin erat pula tarikan thalita di bajunya. 


"Taa.." tegur raskal menyentuh tangan thalita. 


"Lepasin bentar dulu.." thalita menggelengkan kepalanya 
menahan raskal yang kembali berjalan. la bahkan menarik 
keluar kemeja hitam raskal kuat. 


Raskal mulai berhasil membuka pintu kamar mandi paksa 
sebelum tangan thalita tiba tiba menampik punggung 


tangannya di engsel pintu. 

BRAK 

"Ngga---" 

"THALITA!!" Gertak raskal saat sabarnya di ujung tanduk. 


Membuat thalita yang mendengar ucapan keras raskal 
memundurkan langkahnya. 


"Akutu cape! Tolong paham. Pagi buta berangkat kerja, 
kamu se enak jidat nyuruh pulang, aku turutin. Sampe 
rumah malah berulah kaya anak kecil gini! Mikir, thalita!" 
Ucapnya pedas membuat thalita bersiap menumpahkan air 
matanya. 


"Nangis terus. Bisanya cuman nangis. Cuman perkara mandi 
aja kenapa dibikin susah sih! Heran!," 


BRAK 


Air mata thalita luruh seketika melihat raskal masuk dan 
menutup kencang pintu kamar mandi. 


la berjalan membuka lemari dan mengambil setelan baju 
tidur milik raskal dengan mata memerah. 


Dengan menyeka air matanya yang terus menetes thalita 
memungut sepatu, dasi serta jas raskal yang jatuh tercecer 
di dekat ranjang lalu menaruhnya pada keranjang baju kotor 
di sudut ruangan. 


"Maaf.." gumamnya dengan duduk di ranjang. 


Matanya menatap pintu kamar mandi yang masih tertutup 
itu. Jempol kakinya terus bergesekan dengan lantai 
bergerak tak tentu menyalurkan ketakutannya. 


Cklek 


Raskal berdiri di ambang pintu kamar mandi dengan 
penampilan yang masih sama seperti tadi. 


la menghela nafas pelan dab berjalan mendekati thalita 
yang tengah duduk. 


GREP 


Thalita mekengkungkan bibirnya menahan tangis saat 
dirasa raskal memeluknya sambil menekuk kedua lututnya 
mengsejajarkan dirinya yang duduk diranjang. 


"Maaf, aku kelepasan" singkat raskal mengusap punggung 
thalita. 


Setelah membentak istrinya tadi bukan marah yang ia 
rasakan justru penyesalan yang datang, sampai sampai rasa 
gerahnya hilang dan niat untuk mandi hilang begitu saja. 


"Aku cape jadi kebawa emosi," jelasnya lagi membuat 
thalita mengangguk. 


"Maafin tata, tata ngga tau kalo kak raskal cape.." 
"Ngga papa..buat pelajaran," 

Raskal melepas pelukannya dan menatap thalita. 
"Mau apa?" 

"Ngga minta apa apa," 

"Kenapa larang larang aku mandi?" 


"Kangen," 


Thalita tertawa ketika wajahnya di tungkup dan di cium 
gemas oleh raskal. 


"Aku mau mandi, boleh?" 
"Boleh," 


Raskal mengecup singkat bibir thalita dan beranjak 
memasuki kamar mandi. Hatinya lega.. 


"SAYANG!!" Panggil raskal dari dalam. 
"Apaaaa??" 
"Ambilin handuk!" Titahnya. 


"Perasaan ada deh di dalem," gumamnya. Namun, ia tetap 
mengambil handuk di laci lemari. 


"Iniii..!!" Ucapnya di depan pintu. 
1EH---" 


Thalita hampir menjerit ketika raskal membuka pintu dan 
tiba tibamenarik tangannya masuk ke dalam. 


Terdengar gaduh karna teriakan thalita yang menjerit 
'dingin' bersahutan dengan tawa raskal. 


Entah apa yang mereka lakukan di dalam sana. Main air 
mungkin? 


TBC 
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RTA11 


Rusuh banget siih 


Hari minggu. Raskal tengah berlari mengelilingi komplek 
perumahannya sejak 30 menit yang lalu. Jam menunjukkan 
pukul 6 pagi, ia sudah meninggalkan istrinya yang mungkin 
masih terlelap itu. 


Keringat mulai mentes di dahi hingga ke lehernya 
membasahi kaos hitam press body yang ia kenakan. 


Saat tengah berlari sembari mengelap wajahnya, tanpa 
sengaja ia menabrak seseorang yang juga tengah berlari 
berlawanan arah dengannya. 


"Eh, sori sori," ucap raskal cepat membantu perempuan di 
hadapannya berdiri. 


"Ada yang sakit?" Cek raskal melihat bagian kaki. 
"Eng-engga ada kok..makasih," ucapnya kalem. 


"Oh, oke. Sori sekali lagi, mari.." pamitnya hingga tiba tiba 
tangannya  dicekal membuat raskal menghentikan 
langkahnya. 


la menaikan alisnya melihat tangannya di pegang begitu 
saja. Dengan cepat ia melepasnya, risih. 


"Kenapa ya?" Tanya raskal sedikit pongah. 


"Mm-bo-boleh kenalan? Nama gue tiara," 
Ucaonya menyodorkan tangan tanpa malu. 


"Maaf, udah beristri," singkat raskal lalu meninggalkan gadis 
bernama tiara itu tanpa permisi. 


"Sombong," gumam tiara kesal. 


Thalita sendiri sudah bangun. Ia tahu jika suaminya tengah 
melakukan jogging ketika bi siti memberitahunya tadi. 


Dengan baju tidur panjang bermotif wajah dirinya, thalita 
berjalan keluar berniat membuang sampah yang sudah 
menumpuk di dapurnya karna bi siti yang tengah sibuk 
menyiapkan sarapan. 


Saat hendak berbalik memasuki gerbang, matanya menyipit 
kala di ujung belokan jalan sana terlihat raskal tengah 
berdiri berhadapan dengan seorang wanita. 


"Siapa sih?" Gumamnya tak suka. 


Thalita sedikit membuka mulutnya melihat raskal yang 
menatap lama bagian kaki wanita di depannya itu. 


Dengan segera thalita berjalan memasuki gerbang dan 
memasuki rumah kesal. 


"Bibi, kak raskal udah dari pagi banget olahrganya?" Tanya 
thalita duduk di kursi meja makan. 


"Setengah enam sekitaran non, kenapa memangnya? " ucap 
bi siti ceria. 

"Ngga papa.." singkat thalita lalu meminum segelas air 
putih di depannya. 


Mendengar suara langkah kaki mendekat, thalita hanya 
diam memandang gelas nya yang kosong itu. 


"Udah bangun ternyata.." ucap raskal berdiri di samping 
thalita yang duduk. 


Melihat thalita yang hanya diam tanpa ekspresi membuat 
raskal menaikan alisnya heran. 


"Kenapa?" 


Thalita hanya berdecak ketika raskal mulai duduk di 
sebelahnya tanpa menjawab pertanyaan suaminya itu. 


"Kok sebel gitu? Ngga suka aku duduk?" 


Dengan segera raskal kembali berdiri melihat wajah thalita 
yang semakin tak enak di lihat itu. 


"Kamu kenapa? Ditanya jawab, diem aja.. ngga bisa 
ngomong tau rasa," 


"Doain aku?" Gas thalita. 
"Becanda sayang, jangan kesel gitu. Kamu kenapa?" 


"Ngga papa."cuek thalita lalu berjalan menaiki tangga 
menuju kamar diikuti raskal. 


"Kalo ngga papa brarti kenapa kenapa. Ngomong, aku ngga 
suka ya kamu diem kesel gini," jelas raskal. 


"Aku juga ngga suka kamu ganjen sama cewe lain," semprot 
thalita dengan duduk di sofa kamar. 


Sedangkan raskal yang tengah melepas kaosnya seketika 
berhenti dan menatap aneh thalita. 


"Cewe lain?" Beonya. 


"Cewe lain?" Tiru thalita dengan bibir di buat buat membuat 
raskal terkekeh. 


"Udah cuci muka belum?" Tanya raskal. 
"Belum!" 
"Pantesan, ngigo. Sana cuci muka," 


"Siapa yang ngigo? Jelas jelas kamu berduaan sama cewe di 
luar tadi. Jogging cuman buat alesan," entah dari mana 
keberanian thalita dapatkan bisa berbicara seperti itu. 


Raskal menganggukan kepalanya paham mendengar itu. 
Ooohh ini perkaranya.. 


"Oohh, kamu liat aku sama cewe di luar tadi?" 


Thalita semakin kesal mendengar pengakuan raskal yang 
biasa saja itu. 


"Cemburu ya?" Goda raskal. 
"Iya! Kenapa?" Thalita nyolot. 


"Ngga papa sih. Orang dia cuman ngajak kenalan tapi aku 
ngga mau," 


"Dusta" gumam thalita yang masih di dengar raskal. 


"Dia jatuh aku tolongin, barangkali ada luka kan aku juga 
yang tanggung jawab," 


Thalita memicingkan matanya mendengar itu. Menatap 
raskal dengan pandangan tak percaya. 


"Apa? Ngga percaya? Ya udah. Aku jujur kok.." 


"Jangan deket deket, keringet. Hih," tolak thalita ketika 
tubuh raskal mendekatinya. 


"Apaan? Aku mau buka jendela. Hih," tiru raskal membuat 
thalita berdecak. 


"Kamu pagi pagi marah ngga baik sayang. Apalagi sama 
suami, ngga boleh Iho," dengan membuka gorden dan 
jendela raskal berucap pelan pada thalita. 


"Kan tadi. Sekarang enggak," balas thalita. la juga 
sadar..dosa. 


"Masa? Bener ngga marah?" Yakin raskal menatap istrinya 
yang berjalan ke arahnya. 


"Bener, kan ngga boleh marah sama suami lama lama. Tata 
cuman cemburu aja," jujurnya. 


"Jangan peluk, aku keringetan," ucapnya menahan jidat 
thalita. 


"Aku mau peluk," 

"Nanti ya? Aku mandi dulu, biar wangi" 
"Engga. Aku mau peluk," 

"Say---" 


Raskal membalas pelukan thalita pasrah ketika dengan 
cepat istrinya itu memeluk tubuh shirtlessnya yang lengket 
akibat keringat. 


"Kamu nanti ikut kena kringet," 


"Ngga papa," 


"Ya udah lepas dulu. Aku--" 

"Mau peluk terus," 

"Ih, ngga gitu sayang. Kaya ngga pernah di peluk aja," 
"Ayo tidur," ajak thalita menatap raskal mendongak. 
"Ngawur. Jam berapa tidur, dah ah. Lepas dulu," 


Thalita menarik raskal menaiki ranjang. Lalu membaringkn 
dirinya terlentang membuat raskal terjatuh menimpa 
tubuhnya. 


"Ayoo tiidurr.." rengek thalita. 
"Olahraga aja mau nggak?" 


Mendengar kata olahraga, dengan cepat thalita 
menganggukan kepalanya. la tahu itu. 


"Nice!" 
"Masa ngga mau makan.." 


Raskal menopang dagunya menatap thalita di depannya 
yang hanya menggelengkan kepalanya tidak mau makan. 


"Mau makan apa?" 

"Ngga nafsu makan.." keluh thalita meletakan sendoknya. 
"Mau krupuk?" Tawar raskal dibalas gelengan thalita. 
"Seharian kamu belum ada makan Iho, aku suapin mau?" 


"Nggak mau.." 


Raskal mendorong pelan piring di hadapannya pasrah. 


"Jangan jangan dari kemaren kamu ngga makan?" Tebak 
raskal. 


"Tata ngga laper soalnya.." cicit thalita. 


"Ngga laper pun harusnya tetep makan. Se enggaknya 
makan roti kek, buah kek, sukur sukur ngemil biar badan 
isi," celoteh raskal mengambil selembar roti tawar di olesi 
selai coklat. 


"Makan. Harus!" Celanya cepat tanpa mendengar protesan 
thalita. 


Dengan rasa malas seperti tak ada semangat hidup thalita 
memakan setengah roti itu. Separuhnya ia letakan di atas 
piring berisikan nasi dan lauk pauk. 


"Sayangg, abisinn.." keluh raskal. 
"Ngga maauu.." 


Thalita menghentakan kakinya kesal ketika raskal terus 
memaksanya makan. 


"Jangan jangan kamu cacingan lagi?" 


"Dari kemaren kamu juga muntah muntah kan? Fix. 
Cacingan kamu," yakin raskal karna sebelum mereka 
menikah thalita juga pernah mengalami hal yang sama 
seperti ini. Susah makan dan terus muntah. 


"Ngga tau..kayanya iya," sedih thalita membayangkan 
dirinya yang cacingan. 


"Pantesan badan krempeng, cacingan sih," sarkasnya 
membuat thalita menggigit bibirnya kesal. 


Raskal memakai weistbag hitamnya. Berjalan ke garasi 
untuk memanasi mobil dimana ia akan pergi ke dokter 
mengantar istrinya untuk membasmi cacing di tubuh kurus 
itu. 


"KAK RASKAL.!!" 


Mendengar panggilan istrinya  raskal mengalihkan 
tatapannya dari ponsel memandang pintu rumahnya. 


"DI SINI..!!" Balas raskal keras. 


Terlihat thalita keluar rumah dengan ruffled collar blouse 
berwarna ungu beserta rok pastelnya. Rambutnya yang di 
cepol membuat gadis itu terlihat seperti masih belia. 


"Cantik banget sih?" Heran raskal menatap thalita di 
depannya. Membuat gadis itu tertawa. 


"Aayooo.." gumam thalita malu. 
"Ayoo ayoo..," balas raskal terkekeh. 


Raskal melajukan mobilnya pelan dengan telunjuk yang 
mengetuk ngetuk stir mobilnya mengikuti lagu yang 
terputar. 


"Nanti aku di suntik ngga?" Tanya thalita menyandarkan 
tubuhnya pada joknya. 


"Sama siapa? Dokternya?" Tanya balik raskal. 
"Iya, masa sama kamu" 


"Ih, udah tau tau aja ya sekarang ya," kekeh raskal 
mendengar thalita berucap. 


"Kalo di suntik pun, aku yang bakal nyuntik. Tenang aja," 
santai raskal menatap lampu jalan yang berwarna merah itu. 


"Aku ditemenin sampe ke dalem kan nanti kan?" 
"lyaa.." 

"Ngga di tinggal kan? Kalo di periksa kan?" 
"Engga saayaangg.." 


Thalita menatap bangunan tinggi di hadapannya. Rumah 
sakit. Mendengar namanya saja sudah membuat jantungnya 
berdetak. 


"Jangan pucet kek mau malem pertama gitu dong," gurau 
raskal melihat thalita yang terus diam. 


"Cuman periksa, minta obat. Udah, pulang," 


Raskal menggandeng tangan thalita yang dingin. Ia berjalan 
menuju resepsionis terlebih dahulu menanyakan dimana 
ruangan dokter pribadi yang memang menangani thalita 
sejak kecil. 


"Ada keluhan apa?" Tanya Risa mendapati pasiennya duduk 
anteng di depannya. 


"Cacingan" ucap raskal santai. 
"Lagi?" Thalita mengangguk menjawab ucapan risa. 
"Mual, muntah muntah juga. Bukan muntaber kan?" 


Risa tertawa mendengar diagnosa asal raskal itu. la memang 
sudah beberapa kali bertemu dengan raskal itu. Jadi sudah 
biasa mendengar celotehan asalnya. 


"Bukan hamil?" 
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"Beneran kamu?!! Hah?!!" 


Thalita menganggukan kepalanya senang menjawab ucapan 
mamanya yang heboh tak percaya itu. 


"Raskal.!! Hamil beneran nggak ini? Ya allahh.." tanya lina 
lagi pada raskal yang tampak tenang duduk di sofa 
rumahnya sejak tadi. 


"Ya bener dong mah. Masa boongan, orang aku buatnya aja 
beneran juga. Gila aja kali ya boong," ucap raskal membuat 
lina menjerit senang. 


"Astaga astagaaaa...thalita!! Mama senengg ya ampunnn 
akhirnya punya cucuuu" hebohnya dengan memeluk thalita. 


"Weisss weisss, santai ma santai. Anak aku kegencet 
awaas.." raskal protektif. 


Lina dengan cepat melepas peluannya berganti mengelus 
perut rata anaknya itu. 


"Aduh, maafin uma ya sayang, baik baik yaa," ucapnya 
pelan. 


"Uma?" Beo thalita bingung. 


"Pokoknya nanti kalo dia lahir, mama mau dipanggil uma, 
hihi..lucu deh" senang lina antusias. 


"Rempong deh. Sayang ayo pulang,"ajak raskal. 


Karena sepulangnya dari rumah sakit saat Risa 
memberitahu bahwa diagnosa raskal salah dan ia bilang 
bahwa thalita hamil raskal sempat tak percaya. Namun, 
mengingat perbuatan perbuatan yang telah ia lakukan itu 
menjadi faktor pendukung yangvkuat bahwa istrinya itu 
hamil. 


"Hati hati, jangan lupa makan yang bener. Kasih cucu uma 
makanan yang enak enak. Jangan cuma krupuk sama 
kecap," pesan lina mengantar thalita ke luar rumah. 


"Iya mamaa..dah, tata pulang duluuu.." 
"Mau kemana?" 


Thalita menatap raskal yang tengah menuruni tangga 
menghampirinya. 


"Buang sampah," ucapnya. 


Raskal melirik kantong kresek hitam di tangan thalita lalu 
merebutnya pelan. 


"Duduk. Biar aku aja," dengan santai raskal berjalan keluar 
rumah membawa sampah di tangan kanannya. 


Thalita mengedikan bahunya pelan melihat itu. Semenjak 
dirinya di vonis hamil, raskal benar benar terlihat berbeda. 
Protektive dan lebih perhatian.. 


Matanya melihat keripik kentang berbumbu pedas di toples 
atas meja televisi. Thalita duduk dan membuka tutupnya 


sebelum tiba tiba raskal kembali datang dan menutup cepat 
toples itu. 


"Makan yang lain. Ini pedes," cegah raskal menyingkirkan 
toples bening itu. 


"Tapi aku mau itu," 


"Ngga boleh. Yang lain aja, mau apa?" Tawar raskal 
menyandarkan tubuhnya yang miring pada sofa. 


"Mau itu.." tunjuk thalita tetap pada keripik kentang di 
toples. 


Raskal mengambil satu kripik lalu menjilati bumbu pedas 
itu, hingga kripik kentang yang tadinya berwarna merah 
berubah menjadi sedikit putih. 


"Nih, mau?" Sodor raskal setelah menjilati kripiknya. Tanpa 
disangka, thalita membuka mulut dan memakan bekas 
jilatan raskal itu. 


"Pedes.." ucap thalita setelah mencecap rasanya. 


"Aku bilang apa? Ngga nurut sih," kesal raskal mengambil 
air putih. 


"Di perut kamu kan ada dedeknya, jangan makan 
sembarangan apalagi pedes pedes kaya gitu. Kalo dia 
kenapa kenapa gimana? Kasian," nasehat raskal mengusap 
perut thalita itu. 


"Iyaa ngga lagi," 
"Masih pedes?" 


"Engga. Mau makan buah," 


"Buah apa?" 
"Jeruk" 


Tanpa kata apapun raskal berjalan memasuki dapur dan 
kembali dengan membawa keranjang berisi buah buahan 
dan menaruhnya di hadapan thalita. 


la menahan tangan thalita yang bergerak menjangkau jeruk 
di keranjang rotan itu. 


"Aku aja, biar aku kupasin" 


Thalita hanya diam menunggu jeruk yang tengah suaminya 
kupas itu. Raskal mengupasnya dengan sangat bersih 
sampai sampai menghilangkan serabut dan biji di dalam 
jeruk itu. 


"Jangan lakuin apa apa sendiri. Suruh aja bi siti, kamu 
banyak banyak istirahat, makan, gitu gitu aja ya.." 


"Masa ngga ngapa ngapain?" Heran thalita mendengar 
ucapan raskal. 


"Istiraha, tidur, makan, nonton tv. Itu emang ngga ngga 
ngapa ngapain?" 


"Maksudnya--" 


"Diem. Aku ngga mau denger," selanya membuat thalita 
memakan jeruknya diam. 


"Masih inget kan kata dokter kamu itu, kandungannya 
masih baru rentan keguguran sayang.." pelan raskal yang 
diangguki thalita. 


"Berarti tata boboan aja? Makan, nonton aja gitu?" Tanya 
thalita. 


"Iya," 
"Ngga mandi? Sikat gigi? Gitu?" 
"Perlu aku jawab nggak?" 


Thalita terkekeh dan menggeleng menjawab raskal yang 
berwajah pongah itu. 


Raskal menutup pintu kamarnya dan menghentikan langkah 
ketika melihat thalita bermain ponsel dengan posisi 
tengkurap. 


"Sayang," panggil nya pelan. 
"Apa?" Jawab thalita dengan mendongak. 


"Jangan tengkurep gituu, anak aku astagaa.." keluh raskal 
membalikan badan thalita paksa. 


"Eh--maaf..tata lupaa" ringisnya pelan menggaruk kepala. 
"Kamu mah! Kalo anaknya gepeng gimana? Ck," 


"Masa gepeng ih. Namanya aja lupa, jangan kesel gituu.." 
rengeknya memegang tangan raskal yang tengah berdiri. 


"Engga, engga kesel. Istirahat cepet udah jam 9, jangan 
malem malem tidurnya" 


Raskal menutup tubuh istrinya itu dengan selimut tebalnya. 


"Kamu ngga tidur?" Tanya thalita melihat raskal yang hanya 
duduk di sampingnya. 


"Aku mau liat kerjaan dulu. Boleh kan?" 


"Boleh kok, tapi temenin tata tidur dulu," 


"Sure babe," 
CUP 


Memastikan thalita sudah tidur, raskal beranjak mematikan 
lampu kamar menggantinya dengan lampu tidur yang 
temaram dan keluar menutup pintunya pelan. 


Matanya mulai menatap layar laptop di hadapannya. 
Sebenarnya bukan pekerjaan yang ia garap malam ini. la 
hanya memeriksa seluruh pantauan cctv rumahnya hari ini. 
Takut takut ada penyusup atau apa. 


Biasanya ia akan mengecek cctv setiap tiga hari sekali, tapi 
setelah thalita hamil ini ia berusaha memantaunya setiap 
malam. 


Bagaimanapun juga tidak setiap saat ia berada di sisi 
istrinya itu, ia harus bekerja kesana kemari meninggalkan 
istrinya itu. Membuat ia merasa harus tetap mengawasi istri 
dan kondisi lingkungan sekitarnya. 


"Masih aman," gumamnya tak menemukan tanda tanda 
mencurigakan di rumahnya. 


la beralih mengambil beberapa berkas yang memang perlu 
ia tanda tangani dan menyiapkan materi untuk rapat rutin 
esok hari. 


Tok Tok Tok 


Raskal mendongakan kepala mendengar pintu ruangannya 
diketuk. 


"Siapa?" 


"Tata s H 


"Masuk aja," raskal menyingkirkan tumpukan kertas di 
depannya beranjak mendekati istrinya di ambang pintu. 


"Kenapa lagi?" Kalem raskal yang sudah biasa menghadapi 
thalita yang terbangun dari tidurnya. 


"Kamu lagi apa?" Tanya thalita melirik laptop di meja. 
"Ngga ngapa ngapain, kenapa?" 

"Mau nonton," 

"Nonton apa? Udah malem," 

"Nonton tv, ayo temenin," ajak thalita di angguki raskal. 


"Nonton dikamar aja ya?" Tawar raskal ketika thalita hendak 
menuruni tangga. 


"Iya, nonton yang makan makan ya?" 


Raskal menatap televisi yang tengah menayangkan food 
vloger makan dengan lahapnya. Matanya melirik thalita 
yang terlihat biasa saja. 


"Ngga pengin?" Tanya raskal. 

"Pengin apa?" 

"Kaya gitu, makan?" 

"Enggak.." 

"Kamu belum minum susu bumil ya?" Ingat raskal tiba tiba. 


"Kan biasanya kamu yang buat," ucap thalita menatap 
raskal. 


"Oh oke okee. Aku buatin," dengan segera ia pergi ke dapur 
membuatkan susu untuk istrinya dengan waktu singkat. 


"Lain kali kalo aku lupa buatin susu, kamu bilang ya" thalita 
mengangguk sembari meminum susunya tandas. 


"Pinternya, sehat sehat ya jagoan," puji raskal mengusap 
perut thalita. 


"Kok jagoan? Kalo cewe gimana?" Protes thalita. 


"Eh--sori. Maksudnya, sehat sehat ya nak," kaku raskal 
menyebut kata "nak". 


"Kamu mau di panggil apa nanti? Papa? Ayah?--" 
"Papi dong," cepat raskal. 

"Berarti aku mami?" 

"lyalah.." 

"Tapi aku pengin ibu, gimana dong?" 


Raskal menatap thalita diam, membuat thalita mengusap 
wajah lelaki itu pelan. 


"Enggak hehe..ya udah mami," 
"Kalo hamil boleh ngga si?" Tanya raskal pelan. 


"Boleh apa?" Bingung thalita yang hanya dijawab tatapan 
mata raskal. 


"A-oh itu? Tata ngga tau.." jujur thalita namun raskal terus 
menatapnya. 


"Tata beneran Iho, ngga boong" 


"Boleh ajalah, yang penting hati hati.." simpul raskal sendiri. 
"Ih ngga mau. Nanti kalo adeknya kenapa kenapa gimana?" 
"Ngga bakal" 

Thalita menatap raskal yang melepas kaosnya. 

"Nanti kalo--" 

"Ngga bakal sayang," 

"Tata kan be--mph" 

Cup 


"Diem. Ngga papa ya nak?" Ucap raskal di depan perut 
thalita. 


"Tuh, ngga papa katanya..ayo," 


TBC 
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Thalita memeluk erat raskal ketika tubuhnya terasa lemas 
setelah beberapa menit tadi memuntahkan isi perutnya 
yang terasa mual. 


Raskal memejamkan mata dengan tangan yang juga 
memeluk thalita. Kantuk masih menyerangnya kala thalita 
mual di jam 3 pagi ini. 


"Dingin.." gumam thalita membuat raskal tersadar jika 
mereka masih berada dalam kamar mandi. 


Dengan segera ia mengangkat tubuh thalita 
menggendongnya menuju ranjang. 


"Aku cuci muka dulu ya," 


Baru saja raskal membasuh wajah, thalita kembali datang 
dan muntah tanpa mengeluarkan apa apa. Membuat raskal 
menyugar rambutnya dan memijat tengkuk thalita. 


Melihat thalita yang seperti itu raskal benar benar tak tega. 
Dimana tidur istrinya itu jadi terganggu dan jam nafsu 
makannya kembali menurun. 


"Udah?" 


Thalita menarik kaos raskal dan kembali memeluk suaminya 
itu. Mencium wangi tubuh raskal membuat mualnya mereda. 


"Jangan kemana mana," ucap thalita melihat raskal beranjak 
dari ranjangnya. 


"Mau ambil selimut," tunjuknya pada selimut yang terjatuh 
di lantai. 


"Bajunya di lepas," ucap thalita kembali membuat raskal 
melepas kaosnya menurut. 


Raskal memeluk thalita dengan tangannya yang ia jadikan 
sebagai bantalan thalita. Tangan thalita seperti biasa, 
memainkan anting hitam di telinganya yang tak pernah ia 
lepas sekarang ini. 


"Jangan rewel, kasian mami.." ucap raskal pelan mengusap 
perut yang sedikit membuncit itu saat melihat thalita 
kembali tertidur tenang. 


"Aku kerja dulu, baik baik ya.." 


Thalita mengangguk mendengar ucapan raskal. la mencium 
tangan raskal singkat yang dibalas kecupan singkat di 
dahinya. 


"Jangan lakuin apapun itu. Kecuali makan dan istirahat. 
Jangan lupa makan" wanti wanti raskal yang kembali di 
angguki cepat thalita. 


"Pinter. Berangkat dulu," 


Raskal memasuki mobilnya dimana sudah ada sopir yang 
akan mengantarnya. Fyi, papanya richard sudah 
mengirimkan sopir untuknya. 


Melihat suaminya yang sudah menghilang di ujung sana, 
thalita masuk dalam rumah. la bosan, ingin melakukan 
sesuatu tapi kata kata raskal selalu teringat di kepalanya. 
Jangan lakuin apapun. 


Terdengar suara mesin cuci yang menyala, mungkin bi siti 
tengah mencuci baju. Thalita berjalan ke belakang rumah, 
berniat duduk di gazebo dekat kolam renang. 


"Mau kemana non?" Tanya bi siti. 


"Belakang bi, mau duduk kok," ucapnya ketika bi siti ikut 
posessive kepadanya. Akibat pengaruh suaminya yang 
cerewet itu. 


"Ati ati nggeh," alus bi situ di angguki thalita. 


Tanpa memakai sendal, kaki putihnya bersentuhan langsung 
dengan paving halaman belakang yang dingin itu. Membuat 
thalita sedikit menjinjitkan kakinya dingin. 


Berjalan pelan dengan mata menatap pohon di sekitar 
kolam renang, tanpa menatap jalanan di depannya. 


BRUG..!! 


Thalita terdiam beberapa detik sebelum menyadari apa 
yang menimpanya. 


la terpeleset.. 


Hingga suara bi siti di ujung pintu dapur membuyarkan 
lamunannya. Terlihat bi siti yang berlari mendekatinya 
dengan raut wajah khawatir. 


"Non!! Astaghfirlloh astaghfirlloh..sakit non? Gimana ini,," 
paniknya meluruskan kaki thalita yang tertekuk. 


Sedangkan thalita hanya diam. Takut dan panik 
membuatnya bingung tak bisa berkata. 


"Perutnya gimana perutnya non?? Sakit enggak ini??!!" 


Melihat thalita yang menyentuh perutnya tanpa membuka 
suara, membuat bi siti memanggil pak mono, sopir baru 
utusan richard. 


"Kenapa ini??? Astaghfirlloh non tata!!,," ikut panik pak 
mono melihat thalita yang terduduk dengan kaki yang 
sedikit kotor membuat siapapun tau, dia baru saja terjatuh. 


"Telfon bapak cepet! Cepetan!!!" Heboh bi siti dengan 
membantu thalita berdiri yang ditolak gadis itu. 


"B-bibii.." ucapnya takut dengan menyentuh perutnya. 


"Ngga papa bissmillah non. Ayo berdiri, masuk dulu non. 
Bisa jalan tidak ini?" 


Thalita menggelengkan kepalanya, bukannya tak bisa jalan. 
Tapi ia takut... 


Bi siti kembali memanggil pak mono yang tengah 
menghubungi si tuan rumah itu. 


"Angkat non tata angkat. Bawa ke dalem, cepetan 
cepetan!!" 


Dengan permisi pak tono mengangkat tubuh ringan thalita 
dan berjalan cepat memasuki rumah. 


Drrt Drrt Drrt... 


Raskal menghentikan niatnya mengangkat gagang telepon 
di ruangannya ketika ponsel di mejanya bergetar 
menampilkan nama 'Pak Mono' di sana. 


la menjilat bibirnya sekilas, lalu mengangkat panggilan 
supir rumahnya itu. 


"Hallo pak mon? Ada apa ya?" Tanya raskal to the point. 


"Ha-hallo pak, non ta-tata pak" gugup pak mono berkata 
membuat raskal yang mendengar nama istrinya itu 
menegakkan tubuhnya seketika. 


"Kenapa pak? Ad---" 
"Non tata jatuh pak," ceplos pak mono. 


Bak di sengat listrik. Tanpa bertanya lebih lanjut lagi, raskal 
bangkit dan mematikan sambungan telponnya cepat. 


"Antar saya pulang!" Ucapnya tegas pada sopir kantor yang 
selalu siaga di depan kantornya. 


"Ngebut!" Dengan patuh, sopir berseragam hitam khas 
bodyguard itu memacu mobil hitamnya cepat dengam 
handal. 


Raskal sendiri tengah berusaha menenangkan pikiran dan 
hatinya yang kalut mendengar kabar thalita itu. 


Tak sampai 10 menit, tanpa mengucapkan apapun raskal 
keluar membanting pintu mobil keras dan berlari memasuki 
rumah. 


Matanya menemukan thalita yang tengah duduk di sofa 
lebar ruang televisi dengan ditemani Risa dokter pribadinya 
serta bi siti dan pak mono di sampingnya. 


"Thalita!!" Ucapnya khawatir dan mendekat. 


"Kak raskaall..hiks," tangis yang thalita tahan sejak tadi 
tumpah juga melihat suaminya datang memeluknya. 
Sungguh ia takut sekarang.. 


"Ssssttt..ada yang sakit? Perutnya sakit? Hah?" Cecar raskal 
panik membuat thalita semakin menumpahkan tangisnya. 


la beralih menatap Risa yang duduk di sofa sebrang thalita. 


"Dia ngga mau diperiksa sebelum ada suaminya," jelasnya 
mengerti tatapan raskal. 


"Periksa" ucapnya singkat. la berlaih pada thalita yang 
masih menahan tangannya erat. 


"Ngga papa..periksa dulu, oke? Aku temenin," 


Thalita berbaring pelan dengan tangan yang terus 
memegang tangan raskal. Matanya yang basah menatap 
raskal takut. 


"Ngga papa, ngga papa.." tenang raskal. 


Semuanya diam menunggu risa yang tengah memeriksa 
bagian bagian perut thalita dari berbagai sisi. 


"Jatuhnya kepleset atau gimana?" Tanya risa menatap 
thalita. 


"Kepleset.." cicit thalita takut. 
"Langsung duduk?" Tanya risa lagi dibalas anggukan thalita. 


"Ngga papa. Buat trimester pertama kandungan masih di 
lindungin baik sama tulang panggul jadi kemungkinan 
besar masih aman aman aja" 


"Tapi belakang sini sakit," ucap thalita menyentuh belakang 
tubuhnya. 


"Itu karna kamu jatuhnya duduk dan buat saraf belakang 
kaget. Kalo emang sakit banget, bawa aja ke dokter. Buat 
kandungan masih aman, kecuali kalo kandungannya udah 
usia lanjut itu bahaya banget. Jadi harus tetep hati hati," 
ucap risa di balas anggukan thalita. 


Sedangkan raskal menghela nafas lega mendengar anak di 
dalam perut itu baik baik saja. Tapi tetap saja, rasa 
khawatirnya terus mendominasi. 


"Ya udah, ini vitamin penguat janin. Kalo ada apa apa 
hubungin aku, aku pamit dulu." 


"Makasih dok," riska mengangguk mendengar ucapan raskal 
itu. 


Setelah kepergian risa yang diantar bi siti serta pak mono 
yang ikut keluar rumah raskal duduk di ujung sofa tempat 
thalita merebahkan tubuhnya. 


"Maaff.." ucap thalita bergetar. 
Melihat itu, raskal menganggukan kepalanya singkat. 


"Denger kamu jatuh, pikiran aku blank. Mau marah tapi 
ngga bisa.." jujur raskal. 


"Kenapa bisa jatuh?" Tanya raskal pelan, dan membantu 
thalita yang hendak bangun untuk duduk. 


"Aku cuman jalan pelan, mau duduk di gazebo sana. Tiba 
tiba kepleset, ngga pake sendal.." lirihnya. 


"Saayaang..ck" decak raskal mendengar itu. 
"Maaff.." sesalnya lagi. 


"Kamu denger kan apa kata aku? Jangan aneh aneh, ada dia 
yang harus kamu jaga juga.." 


Thalita menangis mendengar ucapan raskal itu. Ia ceroboh 
sekali.. 


"Jangan nangis, udah. Aku ngga marahin kamu, aku cuma 
khawatir aja..jangan lagi," ucapnya memeluk thalita. 


"Iya maaf.." 


"Masih sakit pinggangnya?" Tangannya mengelus pelan 
pinggang thalita. 


"Udah engga, tadi sakit banget." 

"Jujur sayang," desak raskal tak mau thalita berbohong. 
"Beneran, kalo sakit aku ngomong kok.." 

"Yang nolongin siapa?" 

"Bi siti sama pak mono," 


"Kamu bener bener ya. Bandel," ucapnya mencubit tangan 
thalita. 


"Kamu pasti buru buru banget ke rumah, ngga jadi kerja 
juga.." sedih thalita menatap raskal yang melepas dasinya. 


"Ngga papa..yang penting kamu ngga kenapa napa. Tolong 
lain kali hati hati," 


"Iya..aku mau ke kamar," ucapnya. 
"Aku gendong," 
Cklek 


Raskal membuka pintu kamar dengan satu tangan dibawah 
lutut thalita yang tengah ia gendong. 


"Ngga mau tau. Harus tidur seharian di kamar, ngga boleh 
keluar keluar," final raskal menatap thalita di ranjang. 


"Kalo mau makan?" Tanya thalita. 


"Aku ambilin. Semuanya aku yang urus. Kamu--cukup tidur." 
Ucapnya telak tak bisa dibantah. 


"Maafin tata.." 
"Kenapa maaf terus?" 
"Repotin kak raskal terus.." 


Mendengar cicitan thalita itu, raskal menggelengkan 
kepalanya pelan. 


"Emang. Emang bisanya ngrepotin, untung istri. Untung 
cinta," ucapnya membuat thalita tertawa. 


"Ketawa lagi, ngga tau orang jantungan apa," nyolot raskal. 


"Kalo ngga jantungan ya mati," balas thalita membuat 
raskal menatapanya tertawa. 


"Udah makan?" 
"Belum..maaf" 


Raskal menggaruk kepalanya yang tak gatal. Maaf lagi maaf 
lagi.. 


"Bener bener ngga di denger omongan aku," gumamnya. 
"Denger kok, tata dengerin. Tapi kan--" 

"Tapi ngga pernah di turutin omangan aku," kesal raskal. 
"Ma--" 

"Maaf aja terus.." sindirnya membuat thalita diam. 


Thalita membuka matanya pelan dan menemukan wajah 
raskal di depannya yang tengah terlelap itu. 


la melirik jam di nakas dan seketika melebarkan matanya 
terkejut. 


"Kak raskal.!! Kak raskal..bangun!! Kamu kesiangan!!" Panik 
thalita, jam 8 pagi seharusnya raskal sudah berangkat 
menuju kantornya. 


"Kak raskaaall..!! Kesiangann.." 
"Pasih sayang," gumam raskal memejamkan matanya. 


"Bangun, kamu kerjaa ih," thalita menabok pelan punggung 
raskal yang tertidur tengkurap itu. 


"Aku libur," singkat raskal membuat thalita terdiam. 
"Libur?" 

"Hm," 

"Ken---" 


"Mau jagain istri yang ceroboh, gimana?" Ucap raskal 
membuka mata dan menatap thalita lurus. 


Mendengar itu bukannya tersinggung, thalita memeluk 
punggung suaminya dan tersenyum senang. 


"Kenapa?" 
"Ngga papa..seneng aja," 
"Awas, aku mau bangun," 


Thalita mendudukan dirinya kembali menatap raskal yang 
mengusap wajah dan menyandarkan badannya pada kepala 
ranjang. 


"Apa liat liat?" Kata raskal pelan. 


"Kak raskal ganteng, tata tambah suka" senang thalita 
mendekati raskal membuat raskal terkekeh. 


"Kalo ngga ganteng ngga suka gitu?" 
"Suka, tapi sekarang suka bangett," 


"Iyain. Cuci muka sana, turun, sarapan" titah raskal 
menyingkirkan selimut. 


"Sama kak raskal kan?" 
"Iyaa..ayo turun" ajaknya 


Dengan cepat thalita menuruni ranjang hingga satu kakinya 
tersangkut selimut, membuat tubuhnya hampir saja 
terjungkal jika saja raskal tidak menangkapanya. 


"Sayang!!" Kaget raskal memegang tangan thalita. 
"Ha--em--maaf" linglung thalita membuat raskal berdecak. 


"Hati hatii astaghfirlloh ya allohh" keluhnya membantu 
istrinya turun. 


"Heheh.." cengir thalita tanpa dosa. 
CUP 


"Maaf papii.." 


TBC 


Yang silent rider sibuk apaciii? Wkwk semoga 
jempolnya masih pada sehat sehat ya 


Ngga pernah vote tapi mintanya update terooossss 
wkwk ada? Ya adaaalah..!! 


Buat kalian yang selalu vote dan komen sekaligus 
support aku terus makasih ya luv u 
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Pengennya anaknya cowo/cewe? Alesannya? 


Dengan perut yang terlihat makin membuncit, thalita 
berjalan pelan dengan tangan yang di gandeng raskal di 
sampingnya. 


Mereka tengah berada di supermarket berbelanja kebutuhan 
bulanan sekaligus membeli susu bumil milik thalita yang 
sudah kembali habis. 


"Capek ngga?" Tanya raskal menatap thalita. 
"Enggak kok.." 


Raskal melirik perut thalita sekilas. Membuat thalita ikut 
menatap perutnya sekilas. 


"Kenapa?" Tanya thalita. 


"Ngga papa..." singkat raskal dengan terus berjalan 
mendorong trolli belanjaannya menggunakan satu tangan. 
Sedangkan tangan kirinya menggandeng thalita. 


Thalita melepas pegangan tangan raskal tiba tiba, membuat 
raskal dengan segera mengambil kembali tangan thalita 
dan menggenggamnya lagi. 


"Jangan dilepas," ucap raskal membuat thalita tersenyum 
tipis. Suaminya ini.. 


"Susunya yang itu bukan?" Tanya raskal menunjuk jejeran 
susu bumil di rak khusus. 


"Iya, yang strawberry ya?" Pinta thalita diangguki raskal. 
"10 cukup?" 
"Banyak banget ih, tiga aja dulu.." ucap thalita. 


"Kalo bisa sekalian banyak, kenapa enggak," tanpa 
persetujuan thalita raskal memasukan 10 kotak kardus susu 
berwarna pink itu dalam trolli. 


"Mau jualan susu kamu?" Sindir thalita tak dihiraukan 
raskal. 


Thalita hendak ikut mendorong trolli dengan meletakan 
tangannya di pegangan trolli, namun raskal kembali 
mengambil tangannya dan menggenggamnya. Lagi. 


"Kotor, jangan pegang" singkatnya. 
"Kotor kok kamu pegang?" 

"Ngga papa," cuek raskal. 

"Aku mau makan ice cream boleh nggak?" 


Ijin thalita ketika matanya melihat beberapa orang tengah 
memakan ice cream sambil berjalan. 


"Boleh, tapi ngga banyak banyak." 
"Itu," tunjuk thalita pada penjual ice cream. 


Sembari menunggu ice cream yang di pesan, thalita duduk 
bersama raskal di satu set tempat duduk yang di sediakan 
jika memang akan memakannya di sana. 


Raskal menyingkirkan tangan thalita diatas meja, lalu 
menyemprot telapak tangan itu dengan hand sinitizer yang 


memang selalu ia bawa di weistbagnya. 
"Jangan nempel nempel, kotor" 


Dengan sengaja thalita kembali menaruh tangannya di 
pinggiran meja membuat raskal kembali menyingkirkan 
tangannya dan juga menyemprot tangannya lagi. 


Merasa thalita yang akan kembali menjailinya. Raskal 
mengecup cepat tangan putih itu dan menggenggamnya 
erat di atas pahanya. 


"Ketawa lagi. Aku semprot giginya tau rasa," gumam raskal 
melihat thalita tertawa. 


"Makan di mobil aja ya?" 


Ajaknya di setujui thalita. Hingga mereka berjalan keluar 
menuju parkiran dengan masih satu tangan raskal yang 
membawa 3 kantung kresek belanjaan sekaligus. 


"Tangan aku keringetan di pegang terus," adu thalita 
merasakan tangannya mulai berkeringat. 


Bukannya melepas, raskal kembali mencium gemas 
punggung tangan istrinya itu. 


Raskal memejamkan matanya merasakan tangan lembut 
thalita yang terus mengusap perutnya. 


"Perut kamu keras banget," 
"Ya iya dong," gumam raskal memejamkan mata. 


"Nanti kalo udah ada anak pasti gendut, kaya balon.." ucap 
thalita mencubit kecil perut suaminya yang keras. 


"Ngga bakal. Calon hot daddy harus tetep sexy dong," 
bangganya membuka mata menatap thalita di sampingnya. 


"Elusin perut tata dong," 
"Tadi katanya ngga boleh," 


Sebelumnya, raskal ingin mengusap perut thalita tapi 
istrinya itu tak membolehkannya karna alasan geli. 


"Sekarang boleh. Elus elus terus cium cium juga," 
"Mau yang lebih nggak?" 


Mengerti akan maksud ucapan raskal, thalita 
menggelengkan kepalanya dibalas tawa raskal. 


"Kak raskal besok masih libur kan?" 


Raskal mengangguk dengan tangan yang terus mengusap 
usap perut istrinya. 


"Libur sampe kapan?" 
"Satu minggu.." 


"Aku mau sama kak raskal terus, jangan kerja," rengek 
thalita. 


"Kalo ngga kerja, ngga dapet uang dong. Nanti kamu lairan 
ngga ada biaya, gimana dong?" 


"Ih ngga percaya. Uang kamu kan banyak" polos thalita 
membuat raskal terkekeh. 


"Kenapa emangnya? Masa ngga boleh kerja," 


"Aku mau sama papii.." ucap thalita dengan suara imut bak 
anak kecil. 


Mendengar thalita seperti itu, raskal tertawa dan mencium 
cepat perut thalita. 


"Ck, bisa gemes gini sih?" Heran raskal menatap istrinya 
tertawa. 


"Ya? Jangan kerja ya?" 


"Iya, mau minta aku jadi pengangguran juga aku oke oke 
aja," santainya dibalas pekikan senang thalita. 


"Kak raskal, kak raskal. Ada bekas coklatnya ngga?" Tanya 
thalita pada raskal di sampingnya. 


Raskal mengalihkan tatapannya dari ponsel pada thalita 
yang sebelumnya diam memakan coklatnya. 


"Apa?" 
"Ada bekas coklat ngga?" 


Tunjuknya membuka bibir memperlihatkan gigi rapi 
putihnya menunjukkan pada raskal barangkali ada coklat di 


giginya. 
"Coklat? Mana?" 


Thalita menyemburkan tawanya kala raskal justru 
mencomot bibir atasnya pelan berniat mencari coklat di 


giginya. 
"Kok di comot comot sih bibirnyaaa.." tawa thalita pelan. 


"Ya kan kali ada nyempil. Ngga ada kok," ucap raskal 
kembali menatap layar ponselnya. 


"Jangan mainan hp terus ih," 


"Siapa yang mainan? Aku cuman ngecek email sayang," 
santainya. 


"Aku lapeerr.." 

"Ya udah makan sana, aku nyusul" 
"Sama kamu ih," 

"Nanti duluu..kamu duluan, aku nyusul" 
"Sama kamu!" 


"Siap komandaaan," pasrah raskal merangkul thalita untuk 
beranjak dan pergi ke dapur. 


"Non thalita mau makan non?" Tanya bi siti melihat 
sepasang suami istri itu menghampiri meja makan. 


"Ada masak apa bi?" Tanya raskal tanpa menjawab ucapan 
bi siti itu. 


"Banyak pak. Ngga pedes kaya maunya bapak," 


Selama thalita hamil raskal memang melarang bi siti 
memasak masakan pedas yang pastinya juga akan dimakan 
thalita. 


"Mau apa?" 


Thalita menatap lauk di meja makan itu. Lalu 
menggelengkan kepalanya pelan menatap raskal. 


"Ngga jadi makan?" 


"Mau mie," 


"Oh ngga bisa" cepat raskal menarik kursi makannya. 
"Bukan mie instan kok," kilah thalita. 

"Mie ayam, aku mau mie ayam.." 

"Kamu ngidam?" 

"Engga, aku cuman pengin aja" bodoh thalita. 


Sedangkan raskal hanya tersenyum kecil menatap bi siti 
yang tengah menahan tawa. 


"Aku orderin.." raskal mengambil ponsel thalita di tangan 
gadis itu lalu mulai mengorder mie ayamnya. 


"Yang pedes ya?" 

Celetuk thalita membuat raskal menatap thalita datar. 
"Kenapa?" 

"Kinipi?" Tiru raskal mengejek. 

"Beneran aku mau pedes" 


"Ngga boleh sayangg, ngga baik. Nanti perutnya sakiitt.." 
pelan raskal mengajari. 


"Kan makannya sedikit ajaaa.." 
"Kan tetep sama ajaaa.." tiru raskal lagi. 
"Ya udah aku ngga mau makan," 


"Ya udah. Aku juga ngga jadi beli.." 


Raskal meletakan ponsel thalita lagi, dan beranjak 
meninggalkan dapur. Membuat thalita memanyunkan 
bibirnya dan menyusulnya. 


"Kak raskal!!" 


Yang dipanggil hanya diam meminum tehnya dengan 
menatap televisi. 


"Aku mau makan emili..!!!" 


"Beliinnn ayoooo, aku mau emii.." rengeknya terus membuat 
raskal berdecak. 


"Ya udah tinggal beli aja sendiri. Makan yang banyak, ngga 
usah rewel" 


"Tapi yang pedeeessss ihh" 


"Ya sana juga. Terserah kamu, mau makan ya makan, engga 
ya engga. Ngga bakal aku larang." 


"Udah aku bilangin, kalo ada apa apa jangan nangis.." jelas 
raskal melepas tangan thalita di lengannya. 


Sulitnya menghadapi thalita hamil adalah seperti ini. Rewel 
dan keras kepala yang semakin bertambah, membuat raskal 
benar benar handal menguji kesabarannya. 


"Sana kalo mau makan, mumpung aku belum emosi nih" 
Memang belum emosi tapi sudah kesal.. 
"Tapi kamu nge gas gitu ngomongnya," 


"Tau lah," cueknya. 


Melihat suaminya yang menahan kesal, thalita manyun dan 
duduk di pangkuan raskal itu. 


"Ngapain lagi ini manusia?" Ucap raskal lelah. 


"Jangan marah marah, aku sedih.." thalita memeluk raskal 
menyembunyikan wajahnya di bahu suaminya itu. 


Raskal memeluk pelan thalita mendengar ucapan itu. 
"Orang ngga marah," 

"Cuman kesel aja, kamu susah dibilangin" sambung raskal. 
"Aku ngga jadi makan emi kok, beneran" 

"Terserah sih," 

"Beneran..engga minta lagi kok," 


"Karna aku udah kesel kan? Kalo ngga kesel pasti maksa 
makan pedes" 


"Iya.." jujur thalita langsung ditabok pelan raskal. 
"Aku takut kamu marah marah," 

"Enggak marah kalo kamu ngga rewel," 

"Tata ngga rewel," 

"Gitu?" 


Thalita mengangguk menjawab dengan terus memeluk 
raskal. 


"Aku ngga suka Iho kamu kaya gitu, kamu ngga mikirin 
anak di perut," 


"Enggak lagi," 
"Gitu terus kalo dibilangin," 
"Nant--mph" 


Ucapan raskal terhenti saat tiba tiba thalita mencium sudut 
bibirnya membuat ia sedikit terkejut. 


Merasakan thalita yang hanya diam dengan masih mencium 
pipinya, raskal menoleh cepat membuat bibirnya 
bersentuhan langsung dengan bibir tipis thalita. 


Niatnya menceramahi istri sirna, digantikan kegiatan panas 
yang terus berlanjut di depan televisi yang menyala. 


TBC 


Udah woe mingkem woe napa senyam senyum 
sendiri sih? Gila lo? Wkwk 


Aku sempet heran, baca cerita ini ada yang sampe 
pengen nikah muda katanya emang dasar bocah 
kencur, makanya kalo mau baca ngucap bissmillah 
dulu 

Modelan gini nih yang urat halunya udah nyampe ke 
sel darah merah nembus ke sumsum 


RTA1 5 


Rumah raskal terasa bising hari ini, ketika sore tadi 
kedatangan tamu yang tak ia undang. 


Leon, damian, dan irfan tentunya. Fyi, mereka juga sudah 
bekerja di perusahaan masing masing. Dan hari ini mereke 
sepakat untuk berkumpul melepas rindu. Katanya.. 


"Duh tataa. Makin cantik aja sih?" Puji irfan menggoda 
thalita. 


"Hehe..kak irfan juga tambah kaya om om, dewasa.." 
"Bhahahahahah..!!! Makan tuh om!" 
"Dewasa tuh om," 


Semprot leon dan damian terbahak menatap irfan yang 
bermuka datar itu. 


"Kak.." 


Raskal menolehkan kepalanya menatap thalita di 
sampingnya. 


"Hm?" 
"Mau bobo.." 
"Uuuu bobo anjayy," 


"Ikut dooongg aaah," 


Thalita tertawa mendengar ucapan itu. Ia bangkit ketika 
raskal berjalan mendahuluinya menuju kamar. 


"Mereka lucu ya?" Ucap thalita memeluk raskal diranjang. 
"Hm, tidur" 

"Mau ini.." tunjuk thalita menyentuh bibir raskal. 

CUPP 


"Lo pada ngapain sih? Rusuh banget.." kesal raskal menatap 
ke tiga temannya yang berisik saat ia baru saja pergi ke 
dapur mengambil air putih. 


"Nih si babon, orang gue mau minta tu kripik masa di 
kekepin sendiri," adu Iwon menatap irfan. 


"Babon mata lo nungging.! Lo ngga liat? Gue lagi makan? 
Kalo mau makan ya nanti, giliran gue puas lah" sewotnya 
terus menyembunyikan toples kaca berisi keripik kentang. 


"Ck, keliatan banget kaga pernah makan keripik lo pada.." 


"Diem lo pesulap!!" Bareng leon dan irfan berkata pada 
damian yang tengah bermain game di ponselnya. 


"Najis," gumam damian yang selalu di elu elukan menjadi 
pesulap itu. 


"Bisa diem ngga? Istri gue baru merem nih, ngga tau 
susahnya nidurin istri apa.." sungut raskal seraya duduk di 
sebrang sofa ke tiga sahabatnys itu. 


"Wuih nidurin anjay," heboh leon tertawa. 


"Gampang lah, tinggal di nina bobo sambil di gituin kan 
langsung merem," damian santai. 


"Yoi. Kalo pun bangun, gue yang nidurin lagi dah," usul irfan 
dibalas gelak tawa dan umpatan teman temannya. 


Bukannya marah mendengar itu, raskal hanya terkekeh dan 
mengambil konsol game di laci meja tv nya. la paham 
ucapan sahabatnya itu hanya bualan semata. 


"Siapa mau lawan?" Tanya raskal mengangkat konsol game. 
"Guelah,!" Semangat damian. 


Raskal mulai memainkan game yang tersambung pada layar 
tv nya yang lebar itu. Sesekali terdengar umpstsn kasar dari 
leon dan dirinya. Kebiasaannya tak berubah.. 


"Baek baek lo ngomong. Bini lagi bunting juga," celetuk 
irfan yang risih mendengar umpatan raskal. 


"Nah loh nah loh. Brojol brojol langsung ngumpatin bokap 
sendiri kan ngga lucu," imbuh leon memanasi. 


"Ck, diem lo. Bacot terus," raskal berucap dengan terus 
menatap layar tv nya. 


"Yasshh!!! I'm winnn," sombong damian mengalahkan 
raskal, membuat lelaki itu meletakan kasar stik ps nya asal. 


"Fan, maju lo. Lawan gue sini. Maen sama bapak bapak ngga 
asik," damian melirikan matanya menyindir raskal yang 
duduk di sofa. 


"Thalita bunting berapa jam?" 
Raskal melirik leon yang bertanya itu. 
"Bisa tanya yang lebih waras nggak?" 


"Sensi amat bapaknyaaa. Tinggal jawab ae ribet," 


"Jalan 2 bulan," singkat raskal kembali menatap perlombaan 
game di hadapannya. 


"Oke juga ya lo," komentar leon menaik turunkan alisnya 
menggoda raskal. 


"Kenapa? Mau gue hamilin juga lo?" Sarkas raskal membuat 
leon bergidik dan menjauhkan tubuhnya pelan. 


"Maaf mas, ani ngga bisa.." lirih leon dengan suara mirip 
perempuan. 


"Sinting," gumam raskal. 


"ANJIR AH!! TAI LO!!" Jerit irfan menendang paha damian 
yang kembali menang. 


"Haha, sempurna," balas damian menirukan gaya pesulap. 


Terlanjur kesal, irfan pun bangkit dan bergabung bersama 
raskal dan leon di sofa yang tak lama di ikuti damian juga. 


"Nikah enak ngga si?" 


"Ngapain lo tiba tiba tanya nikah? Kebelet?" Sewot damian 
menatap leon. 


"Dih, sewot mas nyaaa," balasnya mengejek. 

"Di enak enakin aja.." 

"Enak enakin gimana?" Irfan kepo menatap raskal. 
"Penasaran? Nikah makanya," titah raskal. 


"Calon aja kaga ada gimana mo nikah," keluh irfan sedih di 
hadiahi tawa temannya. 


"Kak raskaal..!!" 


Tawa yang tadi terdengar berisik itu seketika lenyap 
mendengar nama raskal di panggil. 


Semua mata menatap ke atas, dimana thalita tengah berdiri 
diujung tangga. 


"Wow. : H 


Raskal menatap leon segera ketika mendengar gumaman 
lelaki itu. la menimpuk ketiga kepala sahabatnya yang terus 
mendongak menatap istrinya dimana thalita memakai dress 
tidur bertali spagetti diatas lutut. 


"Katarak gue doain tu mata," sumpah raskal lalu berlari 
menaiki tangga meninggalkan ketiga makhluk yang saling 
tatap itu 


"Sexy anjing," heboh leon di angguki damian dan irfan. 


"Kenapa keluar kamar pake baju kaya gini?" Kesal raskal 
menatap thalita yang duduk di ranjang itu. 


"Tata ngga tau masih ada tamu ih" 
"Ck, lain kali ngga usah pake baju kaya gini," 


"Yang nyuruh tata pake baju ini kan kak raskal.." skakmat 
thalita membuat raskal diam. 


"Ya tapi kan--" 
"Apa?" Potong thalita. 
"Ngga jadi" kalah raskal diam. 


"Kenapa cari cari aku?" 


"Kak raskal jangan keluar keluar, tidur disinii," thalita 
membalingkan dirinya miring menatap raskal yang berdiri 
itu. 


"Iya kan emang tidur disini, tadi ada temen temen makanya 
turun. Masa ada tamu di tinggal tidur," 


"Tapi aku jadi ngga bisa tidur kalo ngga sama kamu," 


Raskal menaiki ranjang dan berbaring menghadap istrinya 
itu. 


"Ya udah tidur, aku temenin.." 


"Tapi kak raskal jangan pergi pergi ikut tidur" pintanya 
dengzn memeluk pinggang suaminya. 


"Iya enggak. Tidur cepet tidur," 


Thalita memejamkan matanya ketika tangan raskal 
menyentuh kulit punggung dan mengusapnya. 


Sesekali ia membuka matanya merasakan tangan lebar itu 
mengusap punggungnya hingga merambat ke bawah. 


"Engga engga..tidur," cepat raskal kembali mengusap benar 
punggung thalita. 


"Enak kali ya ngelonin bini," gumam leon pada kedua 
temannya. 


"Enak lah, bayangin aja," titah irfan yang langsung di 
bayangkan leon. 


"Jan di bayangin beneran tolol.!" Toyor damian pada leon 
membuat irfan tertawa. 


"Pulang sana pada," ucap raskal yang tiba tiba datang. 


"Anjir, dateng dateng ngusir lo" 
"Tau. Yang abis kelonan mah beda," 
"Pengennya yang anget anget terus. Tau gue tauu," 


Mendengar temannya yang mencibir raskal acuh berjalan 
mendekati pintu rumah dan membukanya. 


"Silahkan, pintu keluar sudah dibuka.." ramahnya menatap 
teman temannya. 


Dengan berbagai umpatan dan gerutuan, mereka 
mengemasi barang bawaan mereka layaknya kunci mobil, 
dompet dan ponsel masing masing. Lalu berjalan keluar 
rumah mewah itu. 


DUG 


"Anjing---shhh," desis raskal menggosok tulang keringnya 
yang di tendang leon tiba tiba itu. 


"Bay!!" Ucap leon macam anak gadis alay. 
BRAK 


"Dajjal emang," kesal raskal menutup pintu dan 
menguncinya. 


"Sehat aja kan kamu? Maaf ya mama baru bisa jenguk nih," 


Rita tengah bertandang ke rumah anak dan menantunya itu 
ketika beberapa bulan ini mengikuti suaminya bekerja. 


"Sehat kok mah, ngga papa kok.." kalem thalita. 


"Ini apa mah?" Thalita membuka papper bag besar 
bertulisan Louis Vuitton-LV yang di sodorkan rita padanya. 


"Kain bedong aja sih hehe.." ucap rita. 


Melihat beberapa kain panjang putih bermotif garis merah 
bercampur ukiran hitam itu thalita melebarkan matanya 
senang. 


"lih lucuuuu..tata sukaa," girangnya memeluk kain bedong 
itu. 


"Suka? Besok besok mama beli lagi ya?" 


"Belom keluar juga, pamali" celetuk raskal tiba tiba datang 
dan duduk di samping thalita. 


Tangannya ikut membuka wadah didepannya dengan bibir 
di majukan mengejek. 


"Barang kw bukan nih,?" Tanyanya 


"Ngga ada sejarahnya mama beli beli barang kw apalagi 
buat cucu," ketus rita menjawab raskal. 


"Kira aja. Aku ngga ijinin anak pake barang barang murah 
nanti, mau aku kasih barang barang branded, mulai dari 
popok pokoknya," songongnya. 


"Ih ngapain, sama aja fungsinya juga," thalita menjawab tak 
senang. 


"Kamu diem aja. Cukup hamil dan lahirin udah. Semuanya 
aku yang urus," 


"Kamu suka sama ini?" Tanya raskal lagi menyentuh kain 
bedong di pangkuan thalita. 


"Suka, bagus.." puji thalita. 


"Oke, nanti beli beli barang merk ini semua. Dari brojol 
sampe dia gede beli merk ini..ngga bisa ganti," 


"Sombong banget sih.." 


"Ngga papa sayang. Mama juga setuju kok," dukung rita 
menjawab ucapan thalita. 


Tak ada kata lain yang thalita ucapkan selain hanya bisa 
mengangguk. Terserah sultan ini akan berkreasi seperti apa 
yang terlalu antusias menyambut anaknya nanti. 


Hingga matanya menatap perut yang tengah di usap usap 
suaminys itu. 


"Sehat sehat ya babby L nya papi," 
"Kok L?" 
"Babby LV," ucap raskal menaikan alisnya. 


Dan thalita semakin menggelengkan kepalanya mendengar 
itu. Anak saja dikasih merk.. 


TBC 
Mau komen apapun silahkan monggo 
Jangan lupa voment ya 


Yang silent rider semoga sehat selalu 


RTA1 6 
"Di rumah aja, ngapain keluar keluar" 
"Sebentar aja, tata bosen dirumah" 
"Ke rumah mama lina aja, aku anter" 


Thalita menggelengkan kepalanya menolak. Mendekam di 
rumah membuat ia bosan setengah mati. Meskipun ia 
kategori anak rumahan, ia juga bisa merasakan bosan juga. 


Dan sekarang suaminya itu tengah melarangnya untuk 
berpergian kala ia tengah meminta izin pergi. 


"Mau kemana emang? Sama siapa?" 
"Sendiri, ke mall" 


Mendengar itu raskal semakin menggelengkan kepalanya 
tegas. la berdiri dan mengancingkan jas hitamnya lalu 
menyambar tas kerjanya. 


"Aku berangkat, kamu dirumah." Singkatnya hendak 
mencium kening thalita namun istrinya itu menjauhkan 
kepalanya. 


"Ngga usah cium cium," ucapnya agak kesal. 


"Oh? Oke.." paham raskal menganggukan kepalanya dan 
berjalan menjauhi istrinya di meja makan yang tengah 
menatapnya sebal. 


"Bodo amat ih," gumam thalita dan berjalan menaiki 
tangga. 


la akan keluar rumah hari ini, masa bodoh dengan larangan 
suaminya itu. 


Membersihkan badan dan memoles wajahnya tipis membuat 
thalita terlihat semakin cantik. 


Blouse orange model sabrina dengan tali dibagian pinggang 
dipadukan jeans putih thalita kenakan hari ini. Perut yang 
sedikit menonjol itu tak ia permasalahkan kala ia 
memutuskan jeans press body nya. 


Setelah menutup dan mengunci pintu kamarnya, ia berjalan 
menuruni tangga menghampiri pak mono di pelataran 
rumahnya. 


"Pak mono!!" Panggil thalita. 


"ya non? Mau pergi ya?" Tanya pak mono bersiap 
mengantar thalita. 


"He em. Ke mall biasa ya pak," 


Thalita tersenyum cerah melihat kanan dan kiri jalan dalam 
perjalanannya. la merasa seperti melihat dunia baru. 


"Seneng banget non" ucap pak mono melihat thalita yang 
terlihat bahagia itu. 


"Iya pak, udah lama tata ngga keluar keluar," 
"Pasti bapak ngga ngijinin ya?" 
"Iya," 


"Kok sekarang boleh keluar,?" Heran pak mono memasang 
lampu sen nya ketika akan memasuki kawasan mall elit itu. 


"Hehe iya tata diem diem aja,pak mono jangan bocor 
ya.awas lho," ancam thalita yang justru dibalas kekehan 
dan acungan jempol sopirnya itu. 


Merasa mobil berhenti, thalita dengan segera mengambil 
sling bag dikursi sebelahnya lalu memakai disebelah 
bahunya. 


"Makasih ya pak, nanti tata kabarin kalo mau pulang.." 
"Siap non, ati ati non.." pesannya di angguki thalita. 


Dengan senyum yang terpatri di bibir tipisnya, thalita 
berjalan cepat memasuki gedung ramai itu. Ia tak tahu akan 
melakukan apa di mall nantinya, yang ia pikirkan adalah ia 
butuh hiburan. 


Tiba tiba langkahnya terhenti saat melewati toko pakaian. la 
berfikir sejenak dan memutuskan memasukinya. 


Tangannya terus bergerak memilah dan memilih dress 
bermotif di gantungan khusus. Beberapa kali ia mengangkat 
dan mencocokan pada tubuhnys itu menghadap cermin 
yang tersedia. 


Merasa cocok, thalita mengambil tiga stel dress diatas lutut 
dan membayarnya ketika kasir menyebutkan nominal harga 
yang tentunya tak main main untuk sebuah dress bermerk 
tentunya. 


"Kemana lagi ya?" Gumam thalita. 


Entahlah, hari ini dirinya begitu berbeda. Hanya ingin 
bersenang, tanpa di atur. Dan tentunya suka berbelanja. 
Sangat berbanding terbalik dengan thalita yang 
sebelumnya. 


"Makan kali ya," putusnya memasuki sebuah resto makan 
khas indonesia. 


Tanpa teman dan penjaga, thalita terus berkeliling mall 
dengan tangan yang menenteng beberapa papper bag 
bermerk seperti gadis jomblo yang tengah hang out dalam 
kesendirian. 


Saat tengah meminum bobba nya, thalita mendongakan 
kepalanya menatap seseorang yang berhenti di depannya. 


"Samuel?!!!" Kaget thalita dengan mata berbinar 
menatapnya. 


"Hai?" 


Lelaki bernama samuel itu tertawa ketika tubuhnya dipeluk 
begitu kencang oleh thalita. 


"Ih kaaanggeennn..." rengek thalita melepas pelukannya 
dan menatap samuel. Sahabat kecilnya.. 


"Kapan sih lo ngga kangen gue?" Canda samuel menjambak 
pelan rambut thalita. 


"Ih, sakit. Samuel kemana aja coba? Belasan taun ngga 
ketemuu," 


"Yang jelas bukan ke alam fana," asalnya yang dibalas 
tabokan pelan pada lengannya. 


"Hahah..ngapain lo kelayapan disini? Sendirian lagi, kaya 
jomblo" 


"Yang jelas bukan mulung," balas thalita ikutan membuat 
samuel tertawa dan mencubit pelan pipi putihnya. 


"Kafe yok, ngomyang ngomyang.." ajaknya diangguki 
thalita. 


Tau ngomyang ngomyang? Ngomong, bincang bincang, 
ngobrol ya guys. 


Samuel melirik papper bag di tangan kiri thalita, dengan 
pelan ia mengambil alih dan membawanya. 


Sedangkan thalita hanya diam dan merangkul lengan 
samuel pelan berjalan menuju kafe yang dimaksud. 


Samuel duduk berhadapan dengan thalita, dimana mereka 
berada di lantai 2 kafe yang terbuka menampikan langit 
sore cerah. 


la menyeruput pelan koffe nya dan menatap thalita kembali 
yang tengah memakan waffel beserta ice creamnya. 


"Sama siapa kesini ta?" 
"Sendiwri," balasnya sembari mengunyah makanan. 


"Ngga percaya gue. Mana tau lo jalan ke sini," cibir samuel 
yang hafal thalits itu. 


"Emang bener kok. Aku dianter sopir," 


Samuel menganggukan kepalanya mendengarnya. Kalau itu 
ia baru percaya.. 


"Bonyok apa kabar? Udah lama gue ngga liat.." tanyanya 
sambil menerawang membayangkan berapa taun ia terkahir 
bertemu dengan orang tua thalita itu. 


"Sehat, terakhir ketemu sih sehat.." 


"Terakhir?" Bingung samuel. 


"Iya, dua minggu lalu aku ketemu mama.." 


"Maksudnya? Lo pindah rumah gitu? Sendiri? Apa gimana?" 
Kepo samuel. 


"Iya, udah lama pindah kok.." 
"Sumpah lo? Dalam rangka apa?" 


Samuel benar benar kaget mendengar itu. Gadis sepolos 
thalita? Pindah rumah? Sendirian? 


"Ya dalam rangka ikut suami lah.." enteng thalita membuat 
samuel melebarkan mata dan membuka mulutnya lebar. 


"Ih serem banget mukanya," tskut thslits melihat wajah 
samuel di depannya itu. 


"Su-suami? Lo u-udah nikah??" Gagapnya dibalas anggukan 
thalita. 


"Anjir!! Kapan? Hah??" 


"Udah lama kali, baru tau ya sam? Makanya jangan ngilang 
ngilang. Jadi kudet kan.." 


"Kapan anjir?!!" Gas samuel tak sabar. 


"Ya udah lama..tata aja lagi hamil nih," tunjuknya mengusap 
perutnya yang terlihat datar karna ia yang memakai blouse 
dan jeans membuat perutnya terlihat datar datar saja. 


"Anjing anjing anjing..." guma samuel yak percaya 
mendengarnya. 


Kepalanya menggeleng dengan pandangan horor menatap 
teman kecilnya itu. 


Dulu saat dirinya berteman dengan thalita sejak masuk 
taman kanak kanak hingga SD kelas 3. Dimana saat itu 
dirinya harus pindah sekolah mengikuti ayahnya yang 
berprofesi sebagai Panglima TNI membuat keluarganya 
harus berpindah kesana dan kemari. 


Dan saat ini ia tengah berlibur ke tanah kelahirannya ini 
untuk berlibur. Dan tanpa ia duga, ia akan bertemu kembali 
dengan sahabat polosnya itu di tengah keramaian mall. 


"Biasa aja liatin tatanya ih," ucap thalita risih menatap 
samuel. 


"Ngga percaya gue anjir. Lo ngga MBA kan ta?" Ragu 
samuel. 


"Ih amit amit ya! Engga ih.." 
"Kira gue aja. Kok lo ngga ngabarin gue sih? Tega banget lo," 


Empat taun bersama membuat samuel tak begitu saja 
melupakan thalita. Bukan karna kenangan cinta monyet 
atau pun lainnya. Thalita ini satu satunya gadis yang polos 
dari sekian banyaknya orang yang berteman dengannya. 


Dalam sejarah mereka berteman, tak ada cinta yang 
bersemi di antara keduanya. Jika ada kalimat "Ngga ada 
sejarahnya cewe cowo sahabatan murni sahabatan", maka 
samuel akan menepis jauh jauh kalimat itu. 


la tak merasa dirinya jatuh cinta atau pun barang rasa suka 
pada thalita. la benar benar pyur bersahabat dengan gadis 
yang katanya sudah bersuami itu. Thalita seperti adik tiri 
baginya. 


"Jangankan ngabarin, inget samuel masih idup aja nggak," 
celetuk thalita dibalas gelengan kepala kembali samuel. 


"Biadab lo ta," 
"Nikah sama siapa lo?" 
"Kak raskal namanya, tau nggak?" 


Samuel menggelengkan kepalanya. la memang tak tahu 
siapa yang disebut thalita itu. 


"Kapan kapan main deh, tata kenalin ke suami tata. 
Ganteng tau," bangganya tersenyum pongah. 


"Mo ganteng kaya apa kalo statusnya cowo, ngga bakal gue 
taksir" ucapnya di balas tawa thalita. 


"Terus suami lo kemana? Kenapa lo klayapan sendirian?" 


"Kerja, tata pengin jalan jalan aja. Bosen di rumah," jelas 
thalita. 


"Kerja apa?" 

"Satpam," ceplosnya yang lagi lagi membuat samuel kaget. 
"Ta?!!" Heboh samuel mendengarnya. Masa iya satpam? 
"Satpam hatinya tataaa," cengirnya menggoda. 

"Ngga lucu ngga lucu," gumamnya menatap sekitar. 


Dengan samuel, thalita selalu menjadi manusia usil. 
Melontarkan kata yang pastinya menimbulkan tawa sudah 
menjadi kebiasaannya. Beda lagi dengan raskal, ia akan 
menjadi kalem dan penurut. Singa, siapa yang tak takut? 


"Sam kok tiba tiba disini? Dari mana aja?" 


"Liburan dong. Gue mah kemana mana aja, ikut bokap. 
Biasa," 


Samuel berkata dengan menggerakan tangannya seolah 
seolah menembak thalita di depannya menggunakan kedua 
tangannya menyerupai senapan. 


"Oohh, nembakin orang ya?" Polosnya. 


"Iya, abis itu di potong potong terus ekspor deh.." santainya 
dengan tertawa. 


"Eh, udah sore. Lo nggak pulang?" Kaget samuel menatap 
jam di pergelangan tangannya. 


"Ih, keasikan ngobrol. Ya udah tata pulang deh," putusnya 
mengambil beberapa belanjaan di bawah kursinya. 


"Eitsss..nomor nya tantee," 


Thalita menerima ponsel bersoftcase hitam yang di 
sodorkan padanya meminta bertukar nomor. 


"Nih, jangan lupa isiin guota ya," 


"Persis gembel," ucap samuel mengejek ucapan thalita itu. 
la menyambar dompet dan meletakkan beberapa lembar 
uang berwarna merah di meja. Lalu bangkit bersama thalita 
yang sudah lebih dulu berdiri. 


"Yok, gue anterin" 


"Eh? Tata dijemput kok.. ngga usah" tolak thalita karna 
dirinya hendak menghubungi pak mono. 


"Halah! Ngga usah, irit bensin. Gue anterin sekalian, pen tau 
gue rumah lo" 


Thalita hanya menurut dengan bahu yang dirangkul samuel. 
"Sam jangan rangkul rangkul ih, social distancing ih," 
"Sok lo. Gue kena korona, lo dulu yang gue tularin ta" 


Thalita hanya tertawa dengan tangan yang melepas papper 
bag nya ketika samuel kembali mengambil alih 
belanjaannya itu. 


Mereka terus berbincang dan tertawa sepanjang jalan, jika 
orang melihat pasti mengira mereka adalah sejoli yang 
tengah kasmaran. 


TBC 
Raskal absen dulu deh, lagi kerja sibuk hehe:v 
Kira kira gimana ya kelanjutannya nanti? 


Pantau terus, jangan lupa voment 


